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ABSTRAK 

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan dari dalam individu untuk 

melakukan aktivitas dalam rangka mengusahakan atau memperoleh hasil sebaik 

baiknya berdasarkan standar kesempurnaan dengan segenap potensi dan dukungan 

yang dimiliki individu. Motivasi berprestasi yang tinggi akan membuat individu 

berjuang untuk mencapai kesuksesannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan self efficacy dan peer support dengan motivasi berprestasi remaja. Subjek 

penelitian ini merupakan siswa kelas IX SMA di Sidoarjo yang melibatkan 136 

siswa. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional dengan 

menggunakan teknik analisi regresi linier berganda. Ada tiga instrument yang 

digunakan yaitu skala Self Efficacy, skala motivasi berprestasi dan skala Peer 

Support. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy menujukkan hubungan 

yang signifikan dengan notivasi berprestasi. Sedangkan peer support tidak 

berhubungan dengan motivasi berprestasi. Namun, self efficacy dan peer support 

yang secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. 

 

Kata Kunci : self efficacy, peer support dan motivasi berprestasi 
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ABSTRACT 

Achievement motivation is an encouragement from within the individual to 

carry out activities in order to seek or obtain the best possible results based on the 

standard of perfection with all the potential and support that the individual has. 

High achievement motivation will make individuals struggle to achieve success. 

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and peer support 

with adolescent achievement motivation. The subjects of this study were students of 

class IX SMA in Sidoarjo which involved 136 students. The method in this research 

is correlational quantitative method using multiple linear regression analysis 

technique. There are three instruments used, namely the Self Efficacy scale, 

achievement motivation scale and Peer Support scale. The results showed that self-

efficacy showed a significant relationship with achievement motivation. 

Meanwhile, peer support is not related to achievement motivation. However, self 

efficacy and peer support which together affect achievement motivation. 

 

Keyword : self efficacy, peer support and achievement motivation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya wabah virus Coronavirus disease 2019 (Covid-19) pada akhir tahun 

2019 lalu telah menggemparkan dunia. wabah virus ini ditetapkan oleh WHO 

menjadi pandemi dunia. Penyebaran Covid-19 yang meluas hampir di seluruh 

bagian dunia mempengaruhi secara langsung berbagai bidang dan lapisan 

masyarakat (Sebayang, 2020). Hampir seluruh negara di dunia terkena imbas 

dari virus ini, termasuk juga Indonesia. Kondisi ini mengharuskan seluruh 

lapisan masyarakat untuk berdiam diri di rumah, belajar, bekerja bahkan 

beribadah juga harus di rumah. Menanggapi hal tersebut, Pemerintah Indonesia 

menerapkan beberapa kebijakan untuk dapat menanggulangi penyebaran virus 

Covid-19. Salah satunya adalah Kemendikbud yang mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran daring dan 

bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19). 

Akibat kondisi ini sekolah maupun perguruan tinggi menghentikan proses 

belajar mengajar konvensional atau tatap muka. Fenomena pembelajaran pada 

masa COVID-19 membuat siswa tidak dapat bertemu dengan guru dan teman – 

temannya. Siswa harus mengikuti proses pembelajaran dari rumah masing – 

masing (daring). Pembelajaran tersebut merupakan suatu hal yang asing 

dilakukan siswa dalam belajar. Perkembangan teknologi pembelajaran daring 

semakin canggih dengan berbagai aplikasi dan fitur yang semakin memudahkan 
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para pengguna. Namun, pada kenyataannya pembelajaran daring tidaklah 

mudah dilakukan. Banyak kendala yang biasanya dialami oleh siswa seperti 

keterbatasan signal, ketersediaan smartphone dan terkadang siswa sulit 

memahami informasi yang diberikan.  

Dampak dari pembelajaran daring dapat berupa menurunnya semangat 

belajar, keinginan untuk belajar luring atau tatap muka dan motivasi belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Haryadi & Rosiana, 2020) menyatakan bahwa 

sebanyak 61% dari subjek penelitian tidak bersemangat mengikuti 

pembelajaran daring. Selain itu sebanyak 96% dari subjek penelitian lebih 

memilih untuk belajar tatap muka di sekolah. Fenomena ini juga ditemukan  

Cahyani, dkk (2020) mengenai motivasi belajar siswa SMA pada pembelajaran 

daring di masa pandemi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa motivasi 

belajar pada siswa di situasi pandemi menurun. Selain itu, di kutip dari website 

Suara.com, Deputy Chief Program Impact and Policy Save the Children, Tata 

Sudrajat (2020) menyatakan penyebab utama anak kehilangan motivasi belajar 

adalah sekitar 70 % disebabkan karena bosan, terlalu banyak tugas, metode 

belajar kurang menyenangkan, tidak ada interaksi, dan berebut fasilitas (Rossa 

& Efendi, 2020).  

Setiap individu memiliki harapan untuk meraih kesuksesan dan 

keberhasilan. Keberhasilan seseorang tidak terlepas dari kompetensi yang 

dimiliki individu tersebut. Untuk mengasah kompetensi tersebut, salah satu 

caranya melalui pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dan hal yang utama dalam membentuk manusia yang berkualitas dan 
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berkarakter sehingga mempunyai pandangan luas kedepan demi mencapai cita 

- cita yang diinginkan dan mampu beradaptasi dengan cepat dan tepat dengan 

lingkungannya. Program pendidikan diberikan sejak usia dini agar individu 

memiliki kompetensi yang baik di masa yang akan datang. Begitu juga untuk 

remaja, pendidikan dapat dijadikan pijakan agar dapat bekerja di masa datang 

(Hurlock, 1990). Sebagai siswa, bentuk keberhasilan dalam pendidikan dapat 

ditunjukkan dengan prestasi baik akademik maupun non akademik. Prestasi 

merupakan hal yang penting bagi remaja, pada masa ini remaja mulai menyadari 

bahwa mereka di tuntut untuk menghadapi kehidupan yang sebenarnya 

(Santrock, 2003). Tentu saja prestasi juga tidak muncul dengan sendirinya, 

perlu ada faktor yang mempengaruhinya. Keberhasilan mencapai prestasi dapat 

dipengaruhi oleh motivasi (Manurung, 2017).  

Motivasi merupakan bagian dari aspek psikologi yang berada dalam diri 

individu. Motivasi dapat membangkitkan, memunculkan dan menjaga suatu 

perilaku. Menurut Santrock (2007), motivasi adalah proses yang memberi 

semangat, arah dan kegigihan perilaku. Salah satu bentuk motivasi dalam diri 

individu adalah motivasi berprestasi. Seperti pendapat Purwanto (2010) yang 

mengemukakan bahwa motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk melakukan 

sesuatu dengan sebaik mungkin demi mencapai suatu keberhasilan dan 

keunggulan sebagai hasil dari usaha sendiri (Wahyudiyanto dkk., 2017). 

McClelland (1987) menyatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan 

dorongan individu yang dapat diwujudkan dengan aktivitas dengan orientasi 

kompetensi dan standart maksimal untuk mencapai suatu tujuan.  
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Namun pada kenyataannya, belum semua siswa dapat berprestasi di 

sekolah. Hal ini didukung oleh hasil survei awal yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 5 – 19 Maret 2022. Hasilnya terlihat sebanyak 18 atau sekitar 60% 

responden menyatakan tidak semangat mengikuti pembelajaran daring. Selain 

itu, sebanyak 22 atau 73,3% responden menyatakan kegiatan yang dapat 

menunjang prestasi mereka tidak terlaksana saat pandemi. Kemudian, sebanyak 

73,3% responden merasa kegiatan pembelajaran daring belum bisa dilakukan 

secara efektif. Namun, sebanyak 21 orang dari 30 responden menjawab mampu 

beradaptasi dengan pembelajaran daring.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 5 siswa di 

SMA YPM Sukodono. Hasilnya menunjukkan perilaku motivasi berprestasi 

yang rendah berdasarkan aspek-aspek motivasi berprestasi oleh McClelland 

(dalam (Djamarah, 2011) yaitu (1) Tanggung jawab: tidak bersemangat 

mengikuti pembelajaran daring dan malas mengerjakan tugas yang diberikan 

dalam pembelajaran daring, (2) Risiko pemilihan tugas: memilih tugas yang 

dianggap mudah, (3) Kreatif dan inovatif: tidak mengerjakan tugas yang sulit 

dengan usaha sendiri dan memilih melihat jawaban teman jika dihadapkan pada 

tugas yang sulit, (4) Memperhatikan umpan balik: tidak memperhatikan hasil 

dari tugas yang dikerjakan, tidak meminta feedback guru jika salah dalam 

mengerjakan tugas, (5) Waktu penyelesaian tugas: menunda-nunda 

mengerjakan tugas dan mengerjakan tugas apabila mendekati waktu 

pengumpulan tugas. 
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Dari fakta-fakta yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa prestasi 

siswa SMA masih tergolong rendah, sehingga siswa SMA memerlukan 

motivasi berprestasi untuk meningkatkan prestasi. Karena dengan berprestasi 

baik di sekolah pada umumnya dapat mempermudah jalan untuk memperoleh 

pekerjaan yang baik di masa yang akan datang. 

Motivasi berprestasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Santrock (2007) motivasi berprestasi dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan 

faktor ekstrinsik. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

berprestasi adalah efikasi diri (self  efficacy). Self efficacy adalah keyakinan 

seseorang mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan tugas untuk 

mencapai hasil tertentu (Yuliatika dkk., 2017). Siswa sering kali merasa tidak 

yakin akan kemampuannya dalam proses pembelajaran. Jika efikasi diri rendah 

maka dapat dilihat bahwa siswa tidak memiliki keyakinan dan kemampuan akan 

dirinya sendiri bahkan tidak dapat mengenali kemampuan diri yang sebenarnya, 

sehingga siswa tidak memiliki daya juang yang tinggi untuk berprestasi. 

Keyakinan diri (self efficacy) membuat individu mampu mengerjakan 

segala tugas yang diberikan. Seseorang dengan self efficacy (keyakinan diri) 

rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala 

sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan self 

efficacy yang rendah cenderung mudah menyerah. Penelitian yang dilakukan 

oleh Yuliatika dkk., (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi self efficacy 

maka semakin tinggi motivasi berprestasi pada siswa. Selain itu berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Amir (2016) juga menyatakan bahwa efikasi diri 
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berpengaruh terhadap motivasi berprestasi mahasiswa dengan nilai r = 0,508, 

arah hubungan yang positif dan kekuatan hubungan yang cukup atau sedang. 

Berikutnya, penelitian dari Dewi & Ansyah (2018) didapatkan hasil bahwa ada 

korelasi positif antara efikasi diri dengan motivasi berprestasi. Berdasarkan 

berbagai penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa self efficacy menunjukkan 

hubungan yang positif dengan motivasi berprestasi. 

Selain dari diri sendiri, motivasi juga dapat diperoleh dari dukungan sosial 

yang diberikan oleh orang-orang terdekatnya. Dukungan sosial merupakan 

bentuk pemberian informasi yang membuat orang merasa dicintai, diperhatikan, 

dihormati, dihargai dan berinterakasi dengan lingkungan sosial baik dari guru, 

orang tua maupun teman sebaya (Taylor dalam Sepfitri, 2011). Menurut 

(Sarafino & Smith, 2011), sumber dukungan sosial yang diterima individu dapat 

diperoleh dari berbagai macam seperti orangtua, guru, keluarga, teman, serta 

lingkungan masyarakat. Salah satu sumber dukungan sosial yang dapat diterima 

individu berasal dari teman sebaya (Santrock 2003). Teman sebaya memiliki 

peranan penting dalam perkembangan remaja, terutama pada masa belajar dan 

perkembangannya. Remaja yang memiliki banyak teman dapat meningkatkan 

minatnya terhadap pendidikan agar dapat meningkatkan motivasinya, atau  

sebaliknya memilih teman yang salah akan mengarahkan kepada hal yang tidak 

baik (Sepfitri, 2011). 

Peer atau teman sebaya dapat mempengaruhi tidak hanya hal-hal di atas, 

namun juga pertumbuhan pengetahuan remaja. Pengaruh teman sebaya (peer) 

lebih kuat karena remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama teman 
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sebayanya. Hal ini menyebabkan pengaruh teman sebaya pada sikap, minat, 

penampilan dan perilaku lebih besar daripada yang lain misalnya keluarga 

(Suriani & Hermansyah, 2015). Hasil penelitian dari Ulfah & Ariati (2017) 

menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya berhubungan secara positif dan 

signifikan dengan motivasi berprestasi. Semakin rendah pemaknaan peran 

kelompok teman sebaya maka semakin rendah motivasi berprestasi, dan begitu 

juga sebaliknya.  

Motivasi berprestasi ini penting dimiliki oleh semua individu, termasuk 

remaja. Remaja adalah masa transisi antara anak-anak menuju masa dewasa. 

Menurut Hurlock (1990) pada masa transisi ini individu memiliki tugas 

perkembangan ke arah kemandirian ekonomis yaitu memilih karir dan 

mempersiapkan diri untuk bekerja. Pada masa ini, remaja pada umumnya 

dihadapkan pada pilihan karir dan masa depannya. Dalam pemenuhan tugas 

perkembangan tersebut, remaja perlu meningkatkan kemampuan yang 

dimilikinya. Peningkatan kemampuan ini dapat diperoleh dengan mengikuti 

proses pembelajaran yang baik. Selain itu, masa remaja adalah masa ketika 

remaja menghabiskan lebih banyak waktu dengan satu sama lain, interaksi 

dengan teman menjadi lebih menyenangkan dan bermanfaat dan pendapat dari 

teman menjadi semakin penting (Nelson & DeBacker, 2008). 

Penelitian ini penting untuk diteliti karena motivasi berprestasi merupakan 

dorongan yang ada dalam diri individu untuk dapat menyelesaikan segala 

sesuatu dengan baik. Motivasi berprestasi yang tinggi akan membuat individu 

berjuang untuk mencapai kesuksesannya. Kesuksesan tersebut mempunyai 
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hambatan yang berbeda-beda bagi setiap individu. Adanya motivasi berprestasi 

pada individu diharapkan mampu mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan 

kesuksesan dapat diraihnya serta mampu mengaktualisasikan diri dengan 

mencapai berbagai macam prestasi.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti berfokus pada 

self efficacy, peer support dan motivasi berprestasi. Peneliti berminat untuk 

mengetahui hubungan antara self efficacy dan peer support dengan motivasi 

berprestasi pada remaja.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan motivasi berprestasi 

pada remaja akhir? 

2. Apakah terdapat hubungan antara peer support dengan motivasi berprestasi 

pada siswa remaja akhir? 

3. Apakah ada hubungan antara self efficacy dan peer support dengan motivasi 

berprestasi pada remaja akhir? 

C. Keaslian Penelitian 

Sebelum peneliti mengkaji lebih mengenai hubungan self efficacy dan peer 

support dengan motivasi berprestasi, peneliti akan memaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Amir (2016) yang 

melakukan penelitian tentang pengaruh faktor efikasi diri dan manajemen diri 

dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa. Penelitian ini menyatakan bahwa 
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efikasi diri dan manajemen diri berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 

berprestasi mahasiswa dengan nilai koefisien korelasi r = 0,508. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Benawa (2018) yang menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh langsung dan positif terhadap motivasi berprestasi pada 

mahasiswa. Dalam penelitian ini, efikasi diri berpengaruh sebesar 84,5%. 

Penelitian lain yang membahas mengenai efikasi diri dan motivasi berprestasi 

pada mahasiswa adalah penelitian Dewi & Ansyah (2018). Hasil penelitian ini 

menunjukkan korelasi yang positif antara efikasi diri dengan motivasi 

berprestasi yang berarti semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki maka semakin 

tinggi pula motivasi berprestasinya. Dalam penelitian ini efikasi diri 

memberikan sumbangan sebesar 11%.  

Selain itu, ada penelitian secara kualitatif yang dilakukan oleh Haryani dan 

Tairas (2014) yang menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah self-efficacy. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Barakatu (2007) tentang 

membangun motivasi berprestasi dengan pengembangan self efficacy dan 

penerapannya dalam dunia pendidikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

semakin tinggi Self Efficacy seseorang, maka semakin kuat juga motivasi untuk 

berprestasi yang dimilikinya.  

Penelitian tentang efikasi diri dan motivasi berprestasi pada siswa 

mengungkapkan efikasi diri siswa secara signifikan dan positif terkait dengan 

empat tujuan pencapaian dan persepsi iklim motivasi, serta aktivitas fisik siswa 
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di kelas pendidikan jasmani Gao dkk. (2011). Yuliatika dkk., (2017) melakukan 

penelitian yang hampir sama dengan penelitian tersebut. Penelitian tersebut 

menggunakan subjek siswa SMAN 7 Purworejo yang berjumlah 96 siswa. Hasil 

penelitian ini menyatakan self efficacy dan motivasi berprestasi berkorelasi 

secara positif yang artinya semakin tinggi self efficacy, semakin tinggi pula 

motivasi berprestasinya. 

Motivasi berprestasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal individu, 

seperti dukungan sosial dari teman sebaya. Wijaya & Widiasavitri (2019) dalam 

penelitiannya mengenai dukungan teman sebaya dengan motivasi berprestasi 

pada remaja awal di kota Denpasar menunjukkan adanya hubungan yang positif 

antar variabel. Teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan 

remaja terutama pada tahapan perkembangan belajar dimana remaja yang 

banyak memiliki teman akan mampu meningkatkan minat terhadap pendidikan 

guna meningkatkan motivasi berprestasi.  

Penelitian lainnya mengenai dukungan teman sebaya dan motivasi 

berprestasi pernah dilakukan oleh (Ulfah & Ariati, 2017). Penelitian ini 

dilakukan pada santri pesantren islam Al-Irsyad, Semarang dengan 

menggunakan teknik sampling cluster random sampling. Dalam penelitian ini, 

dukungan teman sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 15,7% pada 

motivasi berprestasi. Analisis tambahan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel dukungan teman 

sebaya antara laki-laki dan perempuan dengan t = - 3,144 dengan signifikansi 

0,002 (p<0,05), dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel 
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motivasi berprestasi antara laki-laki dan perempuan dengan t =0,159 dengan 

signifikansi 0,605 (p>0,05). Penelitian ini mendukung hasil penelitian 

Srivastava & Pant (2015) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dan 

motivasi berprestasi lebih tinggi pada perempuan dibandingkan dengan laki-

laki. Dengan demikian, remaja putri lebih merasakan dukungan sosial dan 

menunjukkan motivasi berprestasi yang tinggi. 

Supriyanto (2019) dalam penelitiannya mengenai peran pola asuh otoriter 

demokratis, dukungan sosial, kepercayaan diri terhadap prestasi atlet renang 

melalui mediator motivasi berprestasi juga menunjukkan bahwa dukungan 

sosial berperan positif terhadap prestasi atlet renang melalui mediator motivasi 

berprestasi. Remaja yang merasa dihargai dan dihormati oleh teman sekelasnya 

lebih mungkin untuk melaporkan motivasi berprestasi yang adaptif. Laporan 

motivasi berprestasi adaptif juga terkait dengan memiliki kualitas pertemanan 

yang baik dan sahabat yang menghargai akademik (Nelson & DeBacker, 2008) 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan mengenai persamaan 

dan perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 

terdahulu. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu terletak pada variabel Y yang digunakan yaitu motivasi berprestasi. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu yaitu pada penggabungan variabel X1 dan X2, subjek penelitian, serta 

kondisi saat ini. Pada penelitian ini peneliti menghubungan antara self efficacy 

dan peer support dengan motivasi berprestasi pada remaja di masa pandemi. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan motivasi berprestasi pada 

remaja akhir di masa pandemi.  

2. Untuk mengetahui hubungan peer support dengan motivasi berprestasi pada 

remaja akhir di masa pandemi. 

3. Untuk mengetahui hubungan self efficacy dan peer support dengan motivasi 

berprestasi pada remaja akhir di masa pandemi. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu 

psikologi. Selain itu, diharapkan juga dapat memperkaya hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan menjadi bahan masukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada pihak-

pihak terkait mengenai ada tidaknya hubungan self efficacy dan peer 

support dengan motivasi berprestasi pada remaja akhir. Sehingga dapat 

menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan dan mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan motivasi berprestasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun oleh peneliti berdasarkan panduan penulisan skripsi 

Fakutas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. 
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Skripsi ini memiliki lima bab susunan pembahasan, yaitu Bab I pendahuluan, 

Bab II Pembahasan, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan 

serta Bab V Kesimpulan dan Saran. Bab I yang terdiri dari latar belakang yang 

berisi fenomena penelitian, rumusan masalah yang berisi hal yang ingin 

diungkap dalam penelitian dan keaslian penelitian yang perbedaan dan 

persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.  Selain itu, pada bab 

ini juga memuat tujuan penelitian dan manfaat yang ingin dibagikan dari 

penelitian ini serta sistematika penulisan yang mengacu pada panduan yang 

telah ditetapkan. 

Selanjutnya, pada Bab II berisi kajian pustaka yang berhubungan dengan 

tema dan judul penelitian yaitu motivasi berprestasi, self-efficacy dan peer 

support. Bab ini juga membahas hubungan antar variabel, kerangka teoritik 

yang dipakai dan hipotesis. Kemudian pada Bab III berisi tentang metode 

penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, identifikasi 

variabel, dan definisi opersional dari setiap variabel. Selain itu, bab ini juga 

memuat hal terkait populasi, teknik sampling, sampel penelitian, instrumen dan 

analisis data yang digunakan. Pada bab selanjutnya yaitu bab IV berisi hasil-

hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahsan secara keseluruhan. 

Selanjutnya pada Bab V akan membahas tentang kesimpulan dan saran sebagai 

penutup dari penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian motivasi berprestasi 

Pada dasarnya, tingkah laku individu mengarah pada tujuan yang 

berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dan didorong oleh motif – 

motif tertentu (McClelland, 1987 dalam Sepfitri, 2011). Secara etimologis, 

kata “motif” yang dalam bahasa inggris motive berasal dari kata motion 

yang artinya gerakan atau sesuatu yang bergerak. Dalam psikologi motif ini 

dikenal dengan istilah motivasi. Menurut Uno (2011) motivasi merupakan 

dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku. Motivasi 

adalah dorongan yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan 

tertentu (Setyawan & Ni’mah, 2021). Motivasi menyebabkan terjadinya 

perubahan energi yang ada pada manusia, sehingga dapat menghubungkan 

pada persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan emosi untuk melakukan 

sesuatu (Sepfitri, 2011).  

Dorongan yang berada pada diri seseorang ini akan menggerakan 

individu untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan keinginannya. Ketika 

individu mendapat dorongan yang tepat, maka akan muncul tenaga yang 

dapat membuat seseorang mencapai hasil-hasil yang tidak terduga. 

Timbulnya dorongan ini disebabkan karena adanya rangsangan atau 

stimulus yang harus diraih untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh sebab 

itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu 
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mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya 

(Wahyudiyanto dkk., 2017). Motivasi terdiri dari dua jenis utama, intrinsik 

dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik didasarkan pada faktor internal seperti 

tekad diri, usaha, tantangan dan rasa ingin tahu sedangkan motivasi 

ekstrinsik menggabungkan faktor eksternal seperti penghargaan dan 

hukuman (Regina & Obianuju, 2019). 

Salah satu bentuk motivasi dalam diri individu adalah motivasi untuk 

berprestasi. Motivasi berprestasi menurut Santrock (2003) merupakan 

keinginan untuk menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar 

kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan mencapai 

kesuksesan. Selanjutnya, definisi motivasi berprestasi menurut Djaali 

(2009) adalah kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk 

berprestasi) yang terdapat di dalam diri peserta didik yang mendorongnya 

untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu 

(berprestasi setinggi mungkin). Motivasi berprestasi dapat didefinisikan 

sebagai usaha dan keyakinan dari individu untuk mewujudkan tujuan 

belajarnya sesuai dengan standar keberhasilan tertentu dan mampu 

mengatasi berbagai rintangan yang akan menghambat pencapaian tujuan 

(Atmoko & Hidayah, 2014). 

McClelland ( dalam Khairani, 2014) menyatakan bahwa motivasi 

berprestasi adalah penentu yang mempengaruhi perilaku individu. 

Kemudian McClelland mengatakan bahwa setiap orang mempunyai 

keinginan untuk melakukan karya yang berprestasi atau yang lebih baik 
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daripada karya orang lain. Selanjutnya menurut (Susanto, 2018), motivasi 

berprestasi merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri individu untuk 

melakukan sesuatu sebaik mungkin agar dapat mencapai kesuksesan. 

Motivasi berprestasi adalah suatu aspek psikologis yang akan berpengaruh 

pada kesuksesan seseorang (Dewi & Ansyah, 2018).  Motivasi berprestasi 

dapat dilihat dari prestasi individu pada kegiatan sekolah, pekerjaan atau 

dalam kompetensi. Siswa yang selalu menunjukkan prestasi terbaiknya 

adalah siswa yang memiliki motivasi berprestasi (Benawa, 2018). Motivasi 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

akademik. Untuk itu orang tua dan tenaga pendidik harus berusaha 

memahami pentingnya mendorong motivasi akademik sejak dini (Regina & 

Obianuju, 2019).  

Jadi motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan dari dalam individu 

untuk melakukan aktivitas dalam rangka mengusahakan atau memperoleh 

hasil sebaik baiknya berdasarkan standar kesempurnaan dengan segenap 

potensi dan dukungan yang dimiliki individu. Dapat disimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah sebuah dorongan dari dalam diri setiap individu 

untuk melakukan tugas dengan sebaik mungkin agar mencapai prestasi. 

2. Indikator motivasi berprestasi 

Menurut Schunk, dkk. (2008); Wigfield dan Eccles, (2002) dalam 

(Purwanto, 2014) indikator dari motivasi berprestasi meliputi:  

1) Choice (memilih) 
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Individu dapat memilih terlibat dalam tugas akademik daripada 

tugas – tugas non – akademik. Contoh perilaku memilih tugas 

prestasi ini adalah memilih belajar dan mengerjakan tugas daripada 

melakukan aktivitas untuk mengisi waktu luang 

2) Persistence (ulet) 

Keuletan individu yang ditunjukkan dalam tugas prestasi, terutama 

pada waktu menghadapi rintangan seperti kesulitan, kebosanan, 

ataupun kelelahan 

3) Effort (usaha) 

Mengerahkan usaha baik berupa usaha secara fisik maupun usaha 

secara kognitif seperti misalnya menerapkan strategi kognitif 

ataupun strategi metakognitif. Perilaku yang mencerminkan usaha 

ini misalnya berupa mengajukan pertanyaan yang bagus ketika di 

kelas, mendiskusikan materi pelajaran dengan teman sekelas atau 

teman lain di luar jam sekolah, memikirkan secara mendalam meteri 

pelajaran yang sedang dipelajari dan lain – lain. 

Berdasarkan pendapat diatas, motivasi berprestasi merupakan 

dorongan yang timbul dan berhubungan dengan pencapaian yang 

diinginkan. Motivasi berprestasi dapat dicapai individu dengan pilihan 

dalam belajar, keuletan dan usaha serta kemampuan mengorganisir. 

3. Aspek motivasi berprestasi 

McClelland (Djamarah, 2011) mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi 

terdiri dari beberapa aspek yaitu : 
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1. Tanggung jawab 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan memiliki tanggung 

jawab yang baik terhadap hasil dari tugas yang dikerjakannya, karena 

hanya dengan kondisi yang demikian individu bisa merasakan kepuasan 

dari mengerjakan sesuatu yang lebih baik. Selain itu, individu yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi juga merasa bertanggung jawab 

atas tugas yang dikerjakannya dan tidak akan meninggalkan tugas itu 

sebelum berhasil menyelesaikannya. Sedangkan individu dengan 

motivasi berprestasi yang rendah cenderung akan menyalahkan hal-hal 

diluar dirinya sebagai penyebab ketidakberhasilannya, seperti tugas 

yang terlalu sulit atau terlalu banyak. 

2. Resiko pemilihan tugas 

Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung mengambil 

resiko yang di perhitungkan dalam setiap tugas yang dilakukannya. 

Individu tersebut cenderung menetapkan tujuan yang menantang di 

bandingkan dengan tujuan yang terlalu sulit atau terlalu mudah. 

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan lebih memilih 

tugas dengan taraf kesulitan sedang, meskipun tugas itu sulit baginya 

tetapi individu tersebut tetap akan berusaha menyelesaikan tugas 

tersebut dan berani menanggung risiko bila mengalami kegagalan. 

3. Kreatif-Inovatif 

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tingi akan berusaha 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cara yang baru atau cara 
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yang berbeda. Sehingga saat mereka mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugasnya, ia akan mencari cara lain agar tugasnya bisa 

terselesaikan. Selain itu, individu dengan motivasi berprestasi yang 

tinggi cenderung lebih kreatif dan tidak menyukai pekerjaan rutin, 

sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang rendah akan 

menyukai pekerjaan yang berstruktur karena tidak harus menentukan 

sendiri apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

4. Memperhatikan umpan balik 

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menyukai umpan 

balik. Dengan adanya umpan balik ini individu akan memperhatikan 

kesalahan-kesalahan yang dilakukannya. Sebaliknya, individu dengan 

motivasi berprestasi rendah cenderung akan melakukan kesalahan yang 

sama dalam tugas mendatang. 

5. Waktu penyelesaian tugas 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan selalu berusaha 

menyelesaikan setiap tugas dalam waktu secepat mungkin dan seefisien 

mungkin. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang rendah 

kurang tertantang untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin, 

sehingga cenderung memakan waktu yang lama, menunda-nunda dan 

tidak efisien. 

McClelland (dalam Djiwandono, 2002) mengungkapkan bahwa aspek 

dari motivasi berprestasi adalah tanggung jawab, kreatif, nilai dan 

semangat. Menurut Heckhausen (dalam Hikmah, 2012) aspek-aspek 
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individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah sebagai 

berikut: 

a) Berorientasi sukses  

Hal ini berarti bahwa jika individu di hadapkan pada situasi berprestasi, 

akan merasa optimis jika sukses akan diraihnya dan dalam mengerjakan 

tugas individu akan lebih terdorong oleh harapan untuk sukses dari pada 

menghindari kegagalan. 

b) Berorientasi jauh ke depan  

Hal ini berarti bahwa individu cenderung membuat tujuan-tujuan yang 

hendak dicapainya di waktu yang akan datang dan sangat menghargai 

waktu serta individu lebih dapat menangguhkan pemuasan untuk 

mendapatkan penghargaan di waktu mendatang.  

c) Suka tantangan  

Hal ini bahwa individu menyukai situasi prestasi yang mengundang 

resiko yang cukup untuk gagal. Individu suka akan perbedaan dan 

kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetensi profesional yang 

dimilikinya, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas 

motivasi dan pencapaian prestasi belajar pada siswa.  

d) Tangguh 

Hal ini berarti bahwa individu dalam melakukan tugas-tugasnya 

menunjukan keuletan, tidak mudah putus asa dan berusaha terus sesuai 

dengan kemampuannya.  
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek motivasi berprestasi menurut McClelland (dalam Djamarah, 2011) 

adalah tanggung jawab, risiko pemilihan tugas, kreatif-inovatif, 

memperhatikan umpan balik, dan waktu penyelesaian tugas. Sementara itu, 

menurut Heckhausen (dalam Hikmah, 2012) aspek-aspek motivasi 

berprestasi adalah berorientasi sukses, berorientasi jauh ke depan, suka 

tantangan, tangguh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek-

aspek motivasi berprestasi menurut McClelland (dalam Djamarah, 2011) 

yaitu tanggung jawab, risiko pemilihan tugas, kreatif-inovatif, 

memperhatikan umpan balik, dan waktu penyelesaian tugas. Peneliti 

memilih menggunakan aspek-aspek McClelland (dalam Djamarah, 2011) 

karena aspek yang disampaikan jauh lebih spesifik dan jelas serta dapat 

diamati, sehingga akan mempermudah peneliti untuk membuat item-item 

bagi penyusunan alat ukur untuk mengungkap perilaku motivasi berprestasi 

pada remaja akhir. 

4. Faktor yang mempengaruhi  motivasi berprestasi 

Teori kebutuhan McClelland menyatakan bahwa prestasi, kekuasaan 

dan hubungan kelompok pertemanan merupkan tiga kebutuhan penting 

yang dapat membantu menjelaskan motivasi. Kebutuhan pencapaian 

merupakan dorongan untuk melebihi, mencapai standar-standar, dan 

berjuang untuk berhasil. Kebutuhan kekuasaan dapat membuat individu 

mengenalikan dan memengaruhi orang lain. Serta kebutuhan hubungan 
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merupakan keinginan antarpersonal yang ramah dan akrab dalam 

lingkungan organisasi.  

Setiap individu memiliki motivasi atau dorongan yang berbeda-beda 

untuk meraih prestasi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap motivasi berprestasi seseorang. McClelland (1987 

dalam Haryani & Tairas, 2014) mengatakan bahwa motivasi berprestasi 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (individual) dan faktor 

eksternal (lingkungan). 

a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 

diantaranya kemungkinan untuk sukses, ketakutan akan kegagalana, 

value, self efficacy dan management diri (Amir, 2016), serta usia, 

pengalaman dan jenis kelamin. 

b. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu 

diantaranya lingkungan sekolah, keluarga serta teman. 

Beberapa faktor lainnya yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi 

adalah efikasi diri, komunikasi (Martin dkk., 2017), dan pengelolaan 

kelas (H. L. Putri & Listiara, 2017). 

Sementara itu, menurut Purwanto (2014) dalam motivasi berprestasi 

terdapat tiga elemen esensial yaitu : 

1. Efikasi diri 

Efikasi diri merupakan keyakinan individu atas kemampuan yang 

dimiliki ketika mengerjakan tugas yang dihadapi. Bandura (1997) 

menjelaskan bahwa perilaku individu dapat diarahkan oleh : 
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a) Keyakinan tentang peluang untuk sukses  

b) Pengetahuan dan keterampilan dalam mengerjakan tugas  

c) Perjuangan yang gigih dalam meraih kesuksesan 

2. Nilai Tugas 

Elemen nilai-tugas terdiri atas tiga aspek, yaitu: 

a) Nilai guna atau nilai ekstrinsik, ada reward atau manfaat yang akan 

diperoleh individu melalui beberapa aktivitas yang dilakukan 

individu dalam sebuah tugas. Dengan kata lain beberapa tindakan 

yang dilakukan oleh individu merupakan suatu alat untuk 

memperoleh sesuatu yang bernilai bagi dirinya. 

b) Nilai intrinsik, ada keingintahuan yang hendak dicaritahu jawabnya 

melalui tugas yang dikerjakan, ada perasaan senang (enjoy) yang 

diperoleh melalui serangkaian aktivitas yang dikerjakan, ada 

kompetensi tertentu yang hendak dikuasai melalui beberapa 

aktivitas yang dilakukan. 

c) Nilai spiritual, melalui aktivitas yang dilakukan individu yakin akan 

memperoleh manfaat secara spiritual.  

3. Orientasi Tujuan 

Orientasi tujuan berhubungan dengan tujuan atau sasaran yang ingin 

dicapai individu dalam suatu tugas. Elemen orientasi tujuan terdiri atas 

dua aspek yaitu : 

a) Tujuan masteri (mastery goal orientation) 
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Individu memiliki tujuan yang jelas serta komitmen yang tinggi 

untuk menguasai atau memperbaiki kompetensi tertentu, untuk 

mengembangkan keterampilan atau kecakapan baru melalui tugas-

tugas akademik yang dilakukan 

b) Tujuan performansi (performance goal orientation) 

Individu memiliki tujuan yang jelas serta komitmen yang tinggi 

untuk mengungguli kemampuan orang lain, untuk memperoleh 

pengakuan dari orang lain atas kesuksesan yang dicapai. 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada individu bisa 

berupa faktor internal dan faktor eksternal. Elemen pada motivasi 

berprestasi adalah efikasi diri, nilai tugas dan orientasi tujuan. Peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan faktor efikasi diri dan dukungan teman 

sebaya (peer support). 

5. Karakteristik individu dengan motivasi tinggi 

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menunjukkan 

beberapa karakteristik. Menurut Mangkunegara (2010), karakteristik 

individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah sebagai berikut : 

1) Memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi 

2) Berani mengambil resiko 

3) Mengambil keputusan yang moderat 

4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berusaha untuk 

merealisasikan tujuan 
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5) Memanfaatkan umpan balik yang konkret untuk perbaikan 

6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan 

Mc Clelland (dalam Sulistiyani, 2012) lebih khusus mengemukakan 

bahwa ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah: 

a) Memiliki keinginan bekerja lebih baik 

b) Memiliki keinginan untuk bersaing secara sehat dengan dirinya maupun 

orang lain 

c) Berfikir realistis, mengetahui akan kemampuan dan kelemahannya dan 

ingin melakukan terobosan baru dalam berfikir 

d) Berfikir strategis dan jangka panjang 

e) Memiliki tanggung jawab pribadi 

f) Selalu memanfaatkan umpan balik untuk perbaikan. 

Dalam konteks sekolah, Keller, Kelly, & Dodge (dalam Sujarwo, 2011) 

menyimpulkan ada 6 karakteristik motivasi berprestasi individu yaitu :  

1) Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih menyukai 

terlibat dalam situasi di mana ada resiko gagal dan lebih menyukai 

keberhasilan yang penuh dengan tantangan. Sebaliknya individu yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah cenderung memilih tugas-tugas 

yang memiliki peluang besar untuk berhasil atau yang tidak mungkin 

berhasil. Hal ini dilakukan untuk menghindari rasa kecemasan. 
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2) Kepuasan instrinsik dan keberhasilan menjadi faktor kunci yang dapat 

memotivasi individu berprestasi tinggi, bukan pada ganjaran ekstrinsik 

seperti uang, kedudukan dan lain sebagainya.  

3) Individu yang memliki motivasi berprestasi tinggi cenderung membuat 

pilihan atau tindakan yang realistis dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya sesuai dengan kemampuannya 

4) Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menyukai situasi di 

mana ia dapat menilai sendiri kemajuan dan pencapaian tujuannya 

(kontrol pribadi) 

5) Memiliki perspektif waktu jauh ke depan, ia berkeyakinan bahwa waktu 

berjalan dengan cepat, sehingga waktu sangat berharga 

6) Tidak selalu menunjukkan rata-rata nilai yang tinggi di sekolahnya 

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung 

mempunyai harapan akan keberhasilan yang tinggi, terutama pada tugas 

yang memiliki resiko dan tingkat kesulitan yang tinggi. Sedangkan individu 

yang memiliki motivasi berprestasi rendah akan berusaha mengghindari 

tugas dengan resiko tinggi karena dapat menimbulkan kecemasan (Sujarwo, 

2011). Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah 

bekerja keras, memiliki harapan untuk sukses, bertanggung jawab dan 

mampu berfikir realistis dan strategis. 
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B. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy 

Self Efficacy pertama kali dikenalkan oleh Bandura yang merupakan 

satu aspek pokok dari teori kognitif sosial. Menurut Bandura (dalam 

Alwisol, 2014) self efficacy adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa 

baik diri dapat berfungsi pada situasi tertentu. Lebih lanjut, Bandura 

mengatakan bahwa efikasi diri merupakan salah satu komponen dari 

pengetahuan tentang diri (self knowledge) yang berpengaruh di kehidupan 

sehari-hari. Efikasi diri dapat didefinisikan sebagai keyakinan akan 

kemampuan diri untuk menghadapi masalah dan memecahkannya dengan 

efektif (Reivich & Shatte, 2002). Pendapat lain dari Ghufron (2014), 

mengemukakan bahwa efikasi diri (self efficacy) pada dasarnya adalah hasil 

dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang 

sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai 

hasil yang diinginkan.  

Self Efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya, yang 

kemudian berkembang sehingga ada yang mengartikannya sebagai 

kompetensi diri seseorang untuk melakukan suatu tugas dan menghadapi 

kendala yang terjadi (Amir, 2016). Self-efficacy sangat menentukan usaha 

seseorang untuk mencoba mengatasi situasi yang sulit (Zakiyah dkk., 2018). 

Efikasi diri merupakan unsur yang pokok yang dapat menunjang 

tercapainya kesuksesan. Tanpa efikasi diri yang positif individu akan mudah 
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mengalami kegagalan saat tugas yang diberikan memiliki resiko yang berat. 

Oleh karena itu, efikasi diri lebih menekankan pada keyakinan diri pada 

individu.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

merupakan keyakinan yang dimiliki setiap individu akan kemampuan yang 

dimilikinya untuk melakukan tugas dengan suatu tujuan yang ingin dicapai. 

Serta kemampuan diri dalam menentukan tindakan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. 

2. Dimensi Self Efficacy 

Efikasi diri setiap individu itu berbeda antara satu dengan lainnya. 

Menurut Bandura (1997) dalam (F. A. R. Putri & Fakhruddiana, 2019) ada 

tiga dimensi Self Efficacy yaitu :  

a) Dimensi Tingkat (Level)  

Merupakan suatu tingkat rasa keyakinan seseorang terhadap tindakan 

yang dilakukan. Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 

ketika individu merasa mampu untuk melakukannya. Dimensi ini 

memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba 

atau dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu 

dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada diluar batas 

kemampuan yang dirasakannya.  

b) Dimensi Kekuatan (Strength)  

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengharapan individu mengenai kemampuannya. Keyakinan ini 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

menentukan ketahanan dan keuletan individu dalam berusaha. Individu 

yang memiliki keyakinan kuat akan kemampuannya akan berusaha 

mencapai tujuan yang diinginkan. Namun bagi individu yang tidak 

memiliki keyakinan yang kuat akan mudah menyerah dalam mencapai 

tujuan yang diinginkannya. Dimensi ini berkaitan langsung dengan 

dimensi level yaitu semakin tinggi taraf kesulitan tugas, semakin lemah 

keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

c) Dimensi Generalisasi (Generality)  

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku dimana individu 

merasa yakin akan kemampuannya dan bagaimana seseorang mampu 

menggeneralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya ketika 

menghadapi suatu tugas atau pekerjaan, misalnya apakah ia dapat 

menjadikan pengalaman sebagai hambatan atau sebagai kegagalan. 

Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan 

terhadap kemampuan yang dimiliki individu untuk menghadapi tingkat 

kesulitan tugas, keyakinan dan harapan yang dimiliki serta luas bidang 

perilaku. 

3. Faktor yang mempengaruhi Self Efficacy 

Self-efficacy atau keyakinan kemampuan diri dapat diperoleh, diubah, 

ditingkatkan dan diturunkan melalui salah satu atau kombinasi empat 

sumber, yakni pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance 

accomplishment), pengalaman vikarius (vicarious experience), persuasi 
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sosial (social persuation), dan pembangkitan emosi (emotional/ 

physiological states) (Alwisol, 2014) 

Faktor yang mempengaruhi efikasi diri dalam Sadewi dkk., (2012) 

adalah : 

1) Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 

Pengalaman yang telah dialami individu dalam mengerjakan tugas 

tertentu dapat menjadi sumber informasi yang penting karena 

memberikan keadaan yang sebenarnya. Kesuksesan di masa lalu dapat 

meningkatkan efikasi diri, sedangkan kegagalan akan menurunkan 

efikasi. Mencapai kesuksesan memberikan dampak yang berbeda-beda 

tergantung dengan proses pencapaiannya : 

a) Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan membuat efikasi semakin 

tinggi.  

b) Kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi dibanding kerja kelompok, 

dibantu orang lain.  

c) Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang merasa sudah merasa 

sebaik mungkin.  

d) Kegagalan dalam suasana emosional/stress, dampaknya tidak 

seburuk kalau kondisinya optimal. 

e) Kegagalan sesudah orang memiliki keyakinan efikasi yang kuat, 

dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi pada orang 

yang keyakinan efikasinya belum kuat.  
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f) Orang yang bisa berhasil, sesekali gagal tidak mempengaruhi 

efikasi.  

2) Pengalaman orang lain (vicarious experience) 

Efikasi diri bisa meningkat apabila melihat keberhasilan orang lain atau 

sosial model yang mempunyai kemiripan dengan individu. Orang lain 

dapat menjadi model untuk meningkatkan atau menurunkan efikasi diri. 

Hal tersebut dapat dilihat dari adanya pengaruh positif atau negatif dari 

sumber model efikasi diri tersebut. Individu dapat meningkatkan 

kemampuan efikasi dirinya jika memiliki kemampuan yang sebanding 

dengan orang yang diamati.  Namun, pengalaman orang lain juga dapat 

melemahkan efikasi diri jika orang yang diamati gagal dalam 

menjalankan tugas. 

3) Persuasi sosial (social versuation) 

Penguatan keyakinan dari orang lain misalkan dengan memberikan 

dukungan atau support. Dampak dari sumber ini terbatas tetapi pada 

kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi 

diri. Kondisi itu adalah rasa percaya kepada pemberi pesuasi, dan sifat 

realistik dari apa yang dipersuasikan. Dengan persuasi sosial dapat 

membuat individu mengerahkan usaha, mengupayakan strategi yang 

baru bahkan berusaha keras agar mencapai kesuksesan. 

4) Keadaan fisiologis dan emosional (fisiological and emotional state) 

Keadaan fisik dan emosi mempengaruhi self efikasi dalam 

melaksanakan suatu tugas. Individu akan lebih mudah mencapai 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

keberhasilan atau kesuksesan jika tidak mengalami pengalaman yang 

menekan secara fisik dan emosionalnya. Pengalaman-pengalaman yang 

kurang baik dapat menurunkan prestasi kerja individu. Kelelahan dan 

rasaa sakit sebagai faktor fisik yang mempengaruhi turunnya efikasi 

diri. Selain itu kondisi suasana hati (mood) juga dapat mempengaruhi 

efikasi diri. Suasana hati yang positif mampu meningkatkan efikasi diri 

begitu juga sebaliknya. 

C. Peer Support 

1. Pengertian peer support  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teman sebaya dapat diartikan 

sebagai teman atau kawan, sahabat atau kelompok orang yang sama –sama 

berbuat atau bekerja. Teman sebaya dapat diartikan sebagai bentuk interaksi 

dengan orang yang mempunyai kesamaan dalam status dan usia yang sama 

(Slavin, 2008). Menurut Santrock (2007) teman sebaya adalah individu-

individu yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih 

sama. Teman sebaya (peer) memberikan sarana untuk melakukan 

perbandingan sosial dan dapat menjadi sumber informasi di luar keluarga. 

Selain itu, teman sebaya juga dapat membantu remaja menghadapi masa 

transisi dari anak-anak menjadi remaja yang tidak bergantung kepada orang 

tua dan dapat lebih mandiri. 

Laursen (2005) berpendapat bahwa teman sebaya merupakan faktor 

yang sangat berpengaruh pada masa masa remaja. Hal ini dapat dipaham 

kerena pada kenyataannya remaja masyarakat modern seperti saat ini, 
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menghabiskan waktu luang mereka sebagian besar bersama dengan teman 

sebaya mereka (Steinberg, 1993). Penelitian dari Lalim (2011) menyatakan 

bahwa teman sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap proses belajar, 

dimana teman sebaya dapat memberikan pengaruh motivasi guna 

meningkatnya prestasi akademik.  

Lee Dennis dkk, (dalam Ekasari & Andriyani, 2013) menjelaskan bahwa 

peer support merupakan salah satu jenis dukungan sosial yang 

menggabungkan antara penilaian, informasi dan bantuan secara emosional. 

Menurut Miller & Stiver (1998) dukungan teman sebaya adalah pemberian 

dan penerimaan bantuan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu seperti 

tanggung jawab bersama dan saling tolong menolong diantara sesama 

teman. (Solomon, 2004) juga menjelaskan peer support sebagai dukungan 

sosial emosional, dukungan instrumental, dan saling berbagi dalam suatu 

kondisi apapun guna mengarah pada perubahan sosial atau pribadi yang 

sesuai. (Hurlock, 1990) dukungan teman sebaya sangat penting bagi remaja 

karena remaja memiliki keinginan untuk diterima dalam kelompoknya. 

Kehadiran teman sebaya sangat penting dalam kehidupan remaja. 

Teman sebaya tidak hanya menjadi acuan bagi remaja dalam berbagai hal. 

Namun adanya teman sebaya dapat memberikan kesempatan untuk 

mengambil peran dan tanggung jawab yang baru melalui dukungan sosial. 

Menurut Tarakanita (2001) dukungan sosial dari teman sebaya memberikan 

kesempatan kepada remaja untuk melakukan sesuatu yang baru dan belajar 

untuk mengambil peran baru dalam kehidupan mereka. Menurut Rubenstein 
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(1989) akibat dari tidak adanya dukungan yang diterima oleh remaja dari 

teman sebaya dapat menimbulkan tidak adanya semangat serta tidak mampu 

berprestasi (Santrock, 2003).  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan teman sebaya (peer) 

adalah individu yang memiliki tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama. 

Dalam suatu lingkungan bisa terdiri dari sekelompok orang yang 

mempunyai kesamaan sosial baik dalam lingkungan sekolah maupun 

lingkungan tempat tinggal. Teman sebaya pada remaja sangat berpengaruh 

karena adanya teman sebaya membuat remaja merasa mendapat dukungan 

yang memberikannya kenyamanan. Dapat disimpulkan bahwa peer support 

(dukungan teman sebaya) merupakan pola interaksi timbal balik dalam 

bentuk dukungan yang melibatkan keakraban pada remaja dengan remaja 

lain yang memililki tingkat usia relatif sama.  

Santrock (Desmita, 2013) menyebutkan enam fungsi penting dari teman 

sebaya, yaitu: 

a. Sebagai kawan (companionship), teman yang bersedia meluangkan 

waktu bersama dan bergabung dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

bersama. 

b. Sebagai pendorong (stimulation), teman sebaya memberikan informasi-

informasi yang menarik, kegembiraan dan hiburan. 

c. Sebagai dukungan fisik (physical support), teman sebaya memberikan 

waktu, kemampuan-kemampuan dan pertolongan. 
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d. Sebagai dukungan ego (ego support), hubungan teman sebaya 

menyediakan harapan atau dukungan, dorongan, dan umpan balik yang 

dapat membantu anak mempertahankan kesan atas dirinya sebagai 

individu yang mampu, menarik,dan berharga. 

e. Sebagai perbandingan sosial (social comparison), menyediakan 

informasi tentang cara berhubungan dengan orang lain, dan laku anak 

dalam melakukan sesuai dengan baik. 

f. Sebagai pemberi keakraban dan perhatian (intimacy/affection), 

temansebaya memberi anak-anak suatu hubungan yang hangat, erat, 

saling mempercayai dengan anak lain, yang berkaitan dengan 

pengungkapan diri sendiri. 

2. Aspek peer support 

Menurut Solomon (2004), aspek-aspek peer support adalah sebagai 

berikut : 

a. Dukungan emosional 

Aspek ini mencakup ketersediaan dukungan berdasarkan emosional, 

baik berupa perhatian, kedekatan serta dukungan berupa hiburan. 

Dukungan emosional dapat ditunjukkan melalui bertukar kabar dengan 

teman, menghibur teman yang sedih, mengungkapkan perasaan kepada 

teman dan menghabiskan waktu bersama teman.  

b. Dukungan instrumental 

Aspek ini mencakup bantuan dalam bentuk barang atau jasa. Dukungan 

ini dapat ditunjukkan dengan adanya bantuan yang diberikan ketika 
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teman dalam kesulitan. Bentuk dukungan ini seperti meminjamkan 

uang, barang, transportasi, mengajarkan materi yang tidak dimengerti 

dan membantu menyelesaikan tugas. 

c. Dukungan informasi 

Aspek ini mengacu pada dukungan berupa saran, informasi dan umpan 

balik yang dibutuhkan oleh orang lain untuk menyelesaikan 

masalahnya. Dukungan ini ditunjukkan dengan saran untuk melakukan 

sesuatu, bertukar informasi mengenai tugas dan berdiskusi mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

Sementara itu, menurut House (Ristianti, 2008) beberapa bentuk 

dukungan sosial antara lain : 

a. Dukungan Emosional (Emotional Support) 

Dukungan emosional dinyatakan dalam bentuk bantuan yang 

memberikan dorongan untuk memberikan kehangatan dan kasih sayang, 

memberikan perhatian, percaya terhadap individu serta pengungkapan 

empati. 

b. Dukungan Penghargaan (Esteem Support)  

Dukungan penghargaan dapat diberikan melalui penghargaan atau 

penilaian yang positif kepada individu, dorongan maju dan semangat 

atau persetujuan mengenai idea tau pendapat individu serta melakukan 

perbandingan secara positif terhadap orang lain 

c. Dukungan Instrumental (Tangible or Instrumental Support)  
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Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang 

berupa bantuan finansial atau menolong dengan melakukan suatu 

pekerjaan guna menyelesaikan tugas-tugas individu. 

d. Dukungan Informasi (Informational Support) 

Dukungan informasi merupakan suatu dukungan yang diungkapkan 

dalam bentuk pemberian informasi yang dapat berupa nasehat atau 

saran, bimbingan atau pemberian umpan balik mengenai apa yang 

dilakukan individu untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

e. Dukungan Jaringan Sosial (Social Network Support)  

Jenis dukungan ini diberikan dengan cara membuat kondisi agar 

seseorang menjadi bagian dari suatu kelompok yang memiliki 

persamaan minat dan aktivitas sosial. Dukungan ini juga disebut sebagai 

dukungan persahabatan (Companioship Support) yang merupakan suatu 

interaksi sosial yang positif dengan orang lain, yang memungkinkan 

individu dapat menghabiskan waktu dengan individu lain dalam suatu 

aktivitas sosial maupun hiburan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek peer support adalah dukungan emosional dukungan 

instrumental, dan dukungan informasi. 

3. Faktor-faktor terbentuknya peer group support 

Menurut Myers (Ristianti, 2008), sedikitnya ada tiga faktor yang 

dapat mendorong seseorang memberikan dukungan positif yaitu : 

a. Empati 
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Empati yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 

mengantisipasi emosi dan memotivasi tingkah laku untuk 

mengurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 

b. Norma dan nilai sosial 

Norma  dan  nilai  sosial berguna untuk membimbing individu untuk 

menjalankan kewajiban dalam kehidupan.  

c. Pertukaran sosial 

Pertukaran sosial merupakan hubungan timbal balik perilaku sosial 

antara cinta, pelayanan, dan informasi. Keseimbangan dalam 

pertukaran akan menghasilkan hubungan interpersonal yang 

memuaskan. Pengalaman akan pertukaran secara timbal balik ini 

membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan 

menyediakan bantuan. 

Tidak semua individu mendapat dukungan sosial yang sesuai 

dengan harapannya. Beberapa faktor yang mempengaruhi individu 

dalam menerima dukungan menurut Sarafino & Smith (2011) adalah : 

1) Potensi Penerima Dukungan (Recipients) 

Individu yang menerima dukungan sosial akan tergantung pada 

karakteristik dirinya. Individu akan mendapatkan dukungan sosial 

jika individu tersebut terlibat dalam hubungan sosial dengan orang 

lain, terbuka dengan lingkungan sekitar contohnya meminta bantuan 

dengan orang lain ketika mengalami kesulitan. 

2) Potensi Penyedia Dukungan (Providers) 
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Individu yang dapat memberikan dukungan sosial adalah indivudu 

yang mampu memberikan dukungannya dengan tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan dukungan sosial yang dibutuhkan oleh orang lain. 

Selain itu,  individu yang dapat memberikan dukungan sosial adalah 

individu yang peka terhadap kebutuhan orang lain. 

3) Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial  

Jaringan sosial itu sendiri adalah hubungan yang dimiliki individu 

dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungannya. Hubungan 

ini dapat bervariasi dalam ukuran (berkaitan dengan jumlah orang 

yang sering berhubungan dengan individu), dalam frekuensi 

(berkaitan dengan seberapa sering individu bertemu dengan orang- 

orang tersebut), komposisi (berkaitan dengan apakah orang-orang 

tersebut keluarga, teman, rekan kerja, dan sebagainya), dan 

kedekatan hubungan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi individu dalam memberikan dukungan sosial adalah 

empati, norma dan nilai sosial, serta pertukaran sosial. Sedangkan faktor 

yang mempengaruhi individu untuk menerima dukungan adalah potensi 

penerima dukungan (recipients), potensi penyedia dukungan 

(providers), dan komposisi dan struktur jaringan sosial. 
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D. Hubungan self efficacy dan peer support dengan motivasi berprestasi 

remaja di masa pandemi 

Salah satu faktor yang penting dalam keberhasilan kehidupan seseorang 

adalah motivasi berprestasi. Begitu juga dalam dunia pendidikan. Rendahnya 

motivasi berprestasi yang dimiliki oleh pelajar dapat menyebabkan pelajar 

memperoleh hasil belajar yang tidak sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, 

rendahnya motivasi berprestasi juga dapat menyebabkan pelajar terlambat 

bahkan gagal dalam menyelesaikan pembelajaran (Rahim dkk., 2021). Adanya 

pandemi covid-19 yang mengharuskan sekolah, perguruan tinggi dan lembaga 

pendidikan lainnya untuk menggunakan metode pembelajaran daring agar 

proses pembelajaran tetap berjalan meskipun harus dilakukan di rumah masing-

masing.  

Keadaan tersebut berpengaruh pada motivasi berprestasi para siswa dan 

mahasiswa (Febrianti, 2021). Bagi mahasiswa, pembelajaran online membuat 

mahasiswa kurang aktif dalam menyampaikan aspirasi dan pemikirannya 

(Amseke dkk., 2021). Selain itu, menurut Rahim dkk, (2021) gejala rendahnya 

motivasi berprestasi di kalangan mahasiswa dialami juga oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Gejala yang dimaksud 

antara lain sering menunda-nunda penyelesaian tugas, menyontek pekerjaan 

teman, melakukan plagiat, hasil belajar tidak sesuai dengan kemampuan, 

disiplin waktu dan disiplin belajar yang rendah, tidak aktif dalam proses 

perkuliahan, sering bolos kuliah, membutuhkan waktu yang panjang dalam 

meyelesaikan studi, bahkan mengalami putus kuliah atau drop-out. Penurunan 
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motivasi juga dialami oleh siswa sekolah (Cahyani dkk., 2020). Salah faktor 

yang mempengaruhi menurunnya motivasi siswa adalah kondisi lingkungan 

(Ishar & Zahra, 2021). Kondisi lingkungan yang mengharuskan siswa untuk 

belajar di rumahnya masing-masing dan tidak bisa bertemu dengan guru dan 

teman-temannya. Sebelumnya, pelajar menghabiskan sebagian waktunya di 

tempat belajar dan melakukan kegiatan langsung bersama teman seperti 

bergaul, berdiskusi, dan kerja kelompok. Selama masa pandemi pelajar menjadi 

jarang berinteraksi secara langsung dengan temannya. 

Masa remaja merupakan masa dimana seseorang ingin mencapai berbagai 

hal sebagai proses penambahan pengalaman hidup untuk persiapan masa 

dewasa. Pada masa ini, remaja akan bereksplorasi dan mengejar berbagai 

prestasi dalam hidupnya. Perkembangan kehidupan sosial remaja juga ditandai 

dengan gejala meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka 

(Desmita, 2013). Remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama dengan 

teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa 

pengaruh teman-teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, 

dan perilaku lebih besar daripada pengaruh keluarga. Hubungan dukungan 

sosial teman sebaya tidak hanya sebatas di sekolah melainkan juga di 

lingkungan tempat tinggal individu.  

Motivasi berprestasi baik akademik maupun non-akademik dapat 

dipengaruhi oleh teman dalam peer group (Syauqi, 2019). Dalam hasil 

penelitian Oktasari dkk., (2018) ditemukan adanya hubungan antara persepsi 

siswa tentang dukungan teman sebaya dengan motivasi berprestasi. Dukungan 
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sosial juga berperan positif pada prestasi atlet renang melalui mediator motivasi 

berprestasi (Supriyanto, 2019). Adanya dukungan dari teman sebaya dan 

penyesuaian diri yang baik dapat meningkatkan kinerja individu secara optimal 

(Dimala, 2017). Teman sebaya sebagai tempat untuk saling memberi dukungan, 

sehingga terjadi keterlibatan individu didalamnya yang nantinya akan terjadi 

dorongan dan dukungan yang dapat mempengaruhi dan memotivasi seseorang 

untuk berminat terhadap sesuatu termasuk memotivasinya untuk berprestasi 

(Susilowati & Sari, 2014). 

Penelitian dari (Suraida & Leonardi, 2021) menyatakan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

berprestasi. Dukungan sosial teman sebaya berkorelasi positif dan kuat dalam 

menjelaskan motivasi berprestasi dengan taraf signifikansi 0.000. Dalam 

penelitian ini dukungan sosial teman sebaya berpengaruh sebesar 85,2 % 

terhadap motivasi berprestasi. Berbeda dengan beberapa hasil penelitian diatas, 

Manggarani & Supraptiningsih (2011) dalam penelitiannya mendapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan yang negatif dengan tingkat korelasi tinggi antara 

peran kelompok teman sebaya yang bermasalah dengan motivasi berprestasi 

pada mahasiswa. Hal ini dapat diartikan tinggi rendahnya motivasi berprestasi 

berhubungan dengan pemaknaan pada peran kelompok teman sebaya. 

Selain dukungan sosial teman sebaya, motivasi berprestasi juga dapat 

dipengaruhi oleh self efficacy. Individu yang mempunyai self efficacy yang 

tinggi akan mempunyai motivasi yang lebih tinggi di dalam menjalankan suatu 

tugas tertentu dibandingkan dengan orang memiliki self efficacy yang rendah 
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(Dewi & Ansyah, 2018). Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan 

membayangkan kesuksesan dalam tugas yang sedang mereka kerjakan. 

Bayangan kesuksesan tersebut akan memberikan dorongan yang positif bagi 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya dan lebih memotivasi dirinya untuk 

mencapai tujuan. Individu dengan self efficacy yang rendah mungkin 

menghindari banyak tugas belajar, khususnya yang menantang dan sulit, 

sedangkan pelajar dengan tingkat self efficacy tinggi akan mau mengerjakan 

yang sulit dan menantang (Ormrod, 2009). 

Penelitian dari Benawa (2018) menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh langsung dan positif terhadap motivasi berprestasi pada 

mahasiswa. Dalam penelitian ini, pengaruh efikasi diri cukup tinggi yaitu 

sebesar 84,5%. Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh Dewi & 

Ansyah (2018). Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi yang positif antara 

efikasi diri dengan motivasi berprestasi yang berarti semakin tinggi efikasi diri 

yang dimiliki maka semakin tinggi pula motivasi berprestasinya. Namun, dalam 

penelitian ini efikasi diri hanya memberikan sumbangan sebesar 11%.  

Suatu keyakinan yang dibarengi dengan motivasi tinggi akan menuntun 

siswa pada rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan, baik 

tentang keyakinan terhadap dirinya sendiri maupun tugas yang telah diberikan, 

dimana kegigihan serta strategi-strategi yang digunakan untuk menemukan 

solusi dari kesulitan yang dihadapi akan membuat siswa terlatih, serta 

mengulang tugas dalam bentuk permasalahan yang berbeda akan menambah 

kompetensi mereka dalam menyelesaikan masalah yang menjadi tanggung 
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jawab siswa tersebut (Wahyuni, 2013). Semakin tinggi efikasi diri semakin 

tinggi pula motivasi berprestasi artinya, semakin siswa mempercayai akan 

kemampuan dirinya dan memiliki strategi dalam memilih pemecahan masalah 

disertai kegigihan dan tidak mudah menyerah terhadap situasi maka prestasi 

pun akan diraih oleh para siswa. Selain itu keyakinan diri dapat juga 

berpengaruh terhadap kinerja individu (Sawitri dkk., 2018).  Konsep efikasi diri 

dapat menguatkan sumber daya manusia sehingga menjadi individu yang lebih 

percaya diri dalam bekerja. Potensi dan juga kemampuan tiap individu dalam 

bekerja dapat menjadi optimal. 

Beberapa studi terdahulu yang telah dipaparkan sebagai rujukan dalam 

penelitian ini, motivasi berprestasi akan memiliki hubungan dengan self efficacy 

dan dukungan teman sebaya. Ketika self efficacy dan dukungan teman sebaya 

yang dimiliki individu tinggi, maka motivasi berprestasi nya juga akan tinggi. 

Sebaliknya, jika self efficacy dan dukungan teman sebaya yang dimiliki individu 

rendah maka motivasi berprestasi nya juga cenderung rendah. 

E. Kerangka Teoritik 

Masa remaja merupakan masa dimana individu ingin menyelesaikan 

berbagai hal untuk menambah pengalaman hidup guna mempersiapkan masa 

depan. Pada masa ini, remaja akan terus mengeksplorasi, mengembangkan dan 

mengejar hasil yang berbeda sepanjang hidupnya. Salah satu masalah yang 

dialami oleh remaja dalam pendidikan adalah prestasi. Ketika seorang siswa 

tidak bisa memperlihatkan prestasinya, maka berhubungan dengan dorongan 

dalam individu untuk berprestasi. Dorongan ini merupakan motivasi 
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berprestasi. Motivasi berprestasi adalah dorongan atau penggerak yang berasal 

dari dalam ataupun dari luar diri seseorang untuk mengembangkan kreativitas 

dan menggerakkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi 

mencapai suatu standar prestasi yang diinginkan. Motivasi berprestasi ini 

penting dimiliki karena motif inilah yang akan mendorong individu untuk 

mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan suatu standart keunggulan 

tertentu. 

McClelland (1987 dalam Haryani & Tairas, 2014) mengatakan bahwa 

motivasi berprestasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi kemungkinan untuk sukses, ketakutan akan 

kegagalan, value, self efficacy, serta usia, pengalaman dan jenis kelamin. 

Sementara faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, keluarga serta teman. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi adalah self 

efficacy. Self Efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan pada kemampuan 

individu untuk menyelesaikan pekerjaan, bertindak, menghadapi hambatan dan 

memotivasi diri agar mencapai tujuan dalam hidup. Menurut Bandura (dalam 

Alwisol, 2014) self efficacy adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa baik 

diri dapat berfungsi pada situasi tertentu. Berdasarkan penelitian Istiqomah dan 

Hasan (2011) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dengan motivasi berprestasi. Hasil ini menggambarkan bahwa semakin 

tinggi self efficacy siswa maka akan semakin tingggi pula motivasi berprestasi 

yang dimilikinya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa self efficacy mempunyai hubungan 
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yang signifikan dengan motivasi berprestasi. Self efficacy penting dimiliki oleh 

individu untuk mencapai prestasi yang menjadi tujuannya. 

Selain faktor dalam diri individu, motivasi berprestasi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor dari luar atau lingkungan. Salah satunya adalah 

dukungan sosial. Dukungan sosial dapat digambarkan sebagai suatu 

kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima individu 

dari orang lain ataupun kelompok (Sarafino & Smith, 2011). Adanya dukungan 

sosial dapat berpengaruh positif pada prestasi melalui motivasi berprestasi 

(Supriyanto, 2019). Selain itu, dukungan sosial dibutuhkan sebagai 

penyemangat individu untuk mencapai tujuannya. Dukungan sosial dapat 

diperoleh dari keluarga, guru, rekan kerja dan teman. Dukungan sosial dari 

kelompok teman sebaya (peer group) yang positif dapat menjadi salah satu hal 

yang mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kelompok tersebut 

(Susilowati & Sari, 2014). Motivasi berprestasi dapat dipengaruhi oleh peran 

kelompok teman sebaya. Semakin rendah pemaknaan peran kelompok teman 

sebaya maka akan semakin rendah motivasi berprestasi, dan begitu juga 

sebaliknya (Manggarani & Supraptiningsih, 2011). 

Keterkaitan antara self efficacy dan peer support dengan motivasi 

berprestasi dapat dijelaskan dalam kerangka berfikir yang diilustrasikan sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Teoritik 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2015). Berdasarkan uraian teori di atas, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dengan 

motivasi berprestasi remaja di masa pandemi 

H2 : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara peer support dengan 

motivasi berprestasi remaja di masa pandemi 

H3 : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficacy dan peer 

support dengan motivasi berprestasi remaja di masa pandemi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Suatu penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai macam sudut pandang. 

Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian ini menggunakan pendekatan 

secara kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik 

untuk menguji hipotesis yang diajukan  (Saifudin Azwar, 2014). Penelitian ini 

menggunakan metode korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional 

bertujuan untuk megetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau 

lebih. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

variabel bebas yaitu self efficacy dan peer support dengan variabel terikat 

motivasi berprestasi. Tahapan yang dilakukan peneliti dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Melakukan penggalian data ke lapangan untuk mengetahui dan 

merumuskan masalah yang ada. 

2. Menentukan populasi dan kriteria yang akan digunakan sebagai subjek. 

3. Membuat skala dengan menyesuaikan situasi saat ini dengan tetap 

memahami indikator variabel. 

4. Menyerahkan instrumen penelitian kepada pihak sekolah, dalam hal ini 

peneliti dibantu wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan guru BK untuk 
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mengoreksi intrumen yang akan diujikan agar tidak menimbulkan persepsi 

yang tidak diinginkan. 

5. Peneliti meminta bantuan guru BK untuk pengkondisian penyebaran skala 

penelitian sepada subjek. 

6. Peneliti membagikan link kuesioner kepada subjek dengan bantuan ketua 

kelas. 

7. Mengolah dan menganalisis data yang sudah masuk dalam tanggapan pada 

kuesioner online. 

8. Melakukan analisis data 

9. Membuat kesimpulan penelitian dari hasil analisis yang dilakukan. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang 

maupun objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Variabel dalam 

penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen sering disebut variabel terikat yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

independen sering disebut variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Penelitian ini ada tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan 

dua variabel bebas. 
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a. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui 

besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah motivasi berprestasi remaja (Y).  

b. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang variasinya dapat memberikan pengaruh 

terhadap variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini ada dua yaitu self 

efficacy (X1) dan peer support (X2)  

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah sebuah pengertian atas sebuah variabel yang telah 

dirumuskan atas dasar karakteristik yang dimilliki oleh variabel tersebut. Dalam 

suatu penelitian diperlukan adanya batasan agar variabel dapat diopersionalkan 

secara ilmiah. Berikut dijabarkan definisi operasional dari masing-masing 

variabel yang diteliti : 

1. Motivasi berprestasi 

Motivasi berprestasi adalah sebuah dorongan dari dalam diri setiap 

individu untuk melakukan tugas dengan sebaik mungkin agar mencapai 

prestasi. Aspek-aspek motivasi berprestasi menurut McClelland (dalam 

Djamarah, 2011) yaitu tanggung jawab, risiko pemilihan tugas, kreatif-

inovatif, memperhatikan umpan balik, dan waktu penyelesaian tugas. 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan memiliki tanggung jawab 

yang baik terhadap hasil dari tugas yang dikerjakannya. Selain itu, 
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seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung mengambil 

resiko yang di perhitungkan dalam setiap tugas yang dilakukannya. 

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tingi akan berusaha 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cara yang baru atau cara yang 

berbeda. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi menyukai umpan balik 

dan akan selalu berusaha menyelesaikan setiap tugas dalam waktu secepat 

dan seefisien mungkin. 

2. Self Efficacy 

Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki setiap individu akan 

kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan tugas dengan suatu tujuan 

yang ingin dicapai. Serta kemampuan diri dalam menentukan tindakan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Dimensi efikasi diri 

menurut Bandura (1997) yaitu dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan 

(strength) dan dimensi generalisasi (generality). 

Dimensi tingkat berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika 

individu merasa mampu untuk melakukannya. Dimensi kekuatan yang 

berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan 

individu mengenai kemampuannya. Serta, dimensi generalissasi yang 

berkaitan dengan luas bidang tingkah laku dimana individu merasa yakin 

akan kemampuannya dan bagaimana seseorang mampu 

menggeneralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya ketika menghadapi 

suatu tugas atau pekerjaan. 
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3. Peer support 

Dukungan teman sebaya (peer support) dapat diartikan sebagai 

dukungan sosial emosional, dukungan instrumental, dan saling berbagi 

dalam suatu kondisi apapun guna mengarah pada perubahan sosial atau 

pribadi yang sesuai.  Dukungan teman sebaya dapat diukur menggunakan 

aspek peer support (dukungan teman sebaya) yaitu dukungan emosional, 

dukungan instrumental dan dukungan informasi.  

Dukungan emosional mencakup mencakup ketersediaan dukungan 

berdasarkan emosional, baik berupa perhatian, kedekatan serta dukungan 

berupa hiburan. Selanjutnya, dukungan intrumental mencakup bantuan 

dalam bentuk barang atau jasa. Dukungan informasi mengacu pada 

dukungan berupa saran, informasi dan umpan balik yang dibutuhkan oleh 

orang lain untuk menyelesaikan masalahnya. 

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi dari obyek atau subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA YPM 2 

Sukodono yang berjumlah 140 siswa yang terdiri dari empat kelas. Berikut 

rincian populasi tersebut : 
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Tabel 3.1 Data Populasi 

No. Kelas  Jumlah  

1. XI IPA 1 34 

2. XI IPA 2 35 

3. XI IPS 1 36 

4. XI IPS 2 35 

 Total 140 

Namun, dari seluruh populasi ada 4 orang siswa yang sudah mutasi ke 

sekolah lain. Sehingga, jumlah populasinya menjadi 136. Berikut kriteria 

populasi dalam penelitian ini :  

a. Siswa yang aktif dan terdaftar dalam buku siswa  

b. Siswa kelas XI  

c. Berusia antara 15-18 tahun 

d. Sehat jasmani dan rohani 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki 

oleh populasi. Jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sugiyono (2015) 

mengemukakan bahwa jumlah sampel yang layak berkisar 30 – 500 subjek. 

Jika penelitian menggunakan analisis dengan multivariate (korelasi atau 

regresi berganda), jumlah sampel yang dapat digunakan minimal 10 kali 

dari jumlah variabel yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini akan 

mengambil seluruh anggota populasi yang berjumlah 136 siswa.  

3. Teknik Sampling 

Dalam menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah non probability sampling. Non probability 

sampling adalah teknik yang tidak memberikan peluang atau kesempatan 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2015). Teknik non probability sampling yang dipilih yaitu 

Sampling Jenuh (sensus). 

Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hai ini sering dilakukan apabila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil (Sugiyono, 2015) 

E. Instrumen Penelitian 

Intrumen dalam penelitian ini yakni berupa angket atau kuisioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab yang 

kemudian setelah diisi lengkap dikembalikan lagi (Sugiyono, 2015). Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi orang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Berikut pemberian skor pada penelitian ini:  

Tabel 3.2 Skor Skala Likert 

Angket yang digunakan ada tiga macam yakni angket self – efficacy, 

peer group support dan motivasi berprestasi.  

Aitem Favorabel Skor Aitem Unfavorabel Skor 

SS : Sangat Setuju 4 SS : Sangat Setuju 1 

S : Setuju 3 S : Setuju 2 

TS : Tidak Setuju 2 TS : Tidak Setuju 3 

STS : Sangat Tidak Setuju 1 STS : Sangat Tidak Setuju 4 
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a. Skala Motivasi Berprestasi 

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi berprestasi 

mengacu pada aspek-aspek motivasi berprestasi menurut McClelland 

(dalam Djamarah, 2011) yaitu tanggung jawab, risiko pemilihan tugas, 

kreatif-inovatif, memperhatikan umpan balik, dan waktu penyelesaian 

tugas. Berikut blueprint skala motivasi berprestasi : 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Motivasi Berprestasi 

Aspek Indikator 
No Aitem 

Total 
F UF 

Tanggung 

jawab 

Bertanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang 

diberikan 

1 4 2 

Mampu menerima resiko 

atas semua yang 

dilakukannya 

13 14 2 

Resiko 

pemilihan tugas 

Mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuan 
2,6 8 3 

Berani menanggung resiko 

ketika mengalami 

kegagalan 

3 5 2 

Kreatif-inovatif 

Memiliki ide-ide baru 

setiap mengerjakan tugas 
7,12 10 3 

Tidak menyukai pekerjaan 

rutin 
11 9 2 

Memperhatikan  

umpan balik 

Memperhatikan kesalahan 

yang dilakukan 
18,20 15 3 

Menyukai umpan balik 16,17 19 3 

Waktu 

penyelesaian 

tugas 

Berusaha menyelesaikan 

tugas secepat dan seefisien 

mungkin 

22 21 2 

Total 22 

b. Skala Self – Efficacy 

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel self – efficacy mengacu 

pada tiga dimensi efikasi diri menurut Bandura (1997) yaitu dimensi 
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tingkat (level), dimensi kekuatan (strength) dan dimensi generalisasi 

(generality). Berikut blueprint skala self – efficacy : 

Tabel 3.4 Blueprint Skala Self Efficacy 

 

c. Skala Peer Support 

Skala peer support dalam penelitian ini menggunakan teori Solomon 

(2004) yang mengartikan peer support sebagai dukungan sosial 

emosional, dukungan instrumental, dan saling berbagi dalam suatu 

kondisi apapun guna mengarah pada perubahan sosial atau pribadi yang 

sesuai. Solomon mengukur peer support (dukungan teman sebaya) 

berdasarkan tiga aspek yaitu dukungan emosional, dukungan 

instrumental dan dukungan informasi. Alat ukur yang digunakan 

dimodifikasi dari skala yang dikembangkan oleh (Yanti, 2020) dengan 

reliabilitas 0.960. Model skala yang digunakan untuk peer support 

Dimensi Indikator 
No Aitem 

Total 
F UF 

Dimensi 

tingkat (level) 

Tingkat kesulitan tugas 6,7 5 3 

Mampu mengatasi tugas 

yang sulit 
1 3 2 

Dimensi 

kekuatan 

(strength) 

Kemantapan pada 

keyakinan yang dimiliki 
12 14 2 

Keyakinan yang dibuat 

akan memberikan hasil 

sesuai harapan 

2 4 2 

Keyakinan 

mempertahankan 

perilaku 

13 15 2 

Kemampuan mengatasi 

masalah 
8,9  2 

Dimensi 

generalisasi 

(generality) 

Menguasai berbagai 

bidang dalam 

menyelesaikan masalah 

10 11 2 

Total 15 
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mengacu pada model skala Likert. Berikut blueprint skala peer group 

support : 

Tabel 3.5 Blueprint Skala Peer Support 

No.  Aspek  Indikator  Sebaran Aitem Jumlah 

1. Dukungan 

Emosional 

Perhatian, 

Pendekatan dan 

memberikan 

hiburan 

1, 4, 7, 10, 13, 

16, 19 

7 

2. Dukungan 

Instrumental 

Bantuan dalam 

bentuk barang dan 

jasa 

2, 5, 8. 11, 14, 

17, 20, 22 

8 

3. Dukungan 

Informasi 

Saran Umpan balik 

Informasi 

3, 6, 9, 12, 15, 

18, 21, 23, 24 

9 

Jumlah 24 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai 

validitas tinggi. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

variabel. Nilai dikatakan valid jika nilainya lebih besar dari 0,3 (Azwar, 

2014). Pengujian instrumen ini juga dilakukan melalui validasi para ahli 

(expert judgement). Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aitem-

aitem yang ada dapat mencerminkan atribut yang akan diukur.  

a. Skala Motivasi Berprestasi 

Skala motivasi berprestasi yang terdiri dari 22 item yang telah di uji 

coba dalam satu kali putaran. Hasil uji validitas item dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.6 Uji Validitas Skala Motivasi Berprestasi 

No. Item Corrected Item-

Total Correlation 

R Tabel Keterangan  

MB1 0,487 0,3 Valid 

MB2 0,267 0,3 Tidak Valid 

MB3 0,406 0,3 Valid 

MB4 0,388 0,3 Valid 

MB5 0,501 0,3 Valid 

MB6 0,354 0,3 Valid 

MB7 0,487 0,3 Valid 

MB8 0,313 0,3 Valid 

MB9 -0,265 0,3 Tidak Valid 

MB10 0,371 0,3 Valid 

MB11 0,359 0,3 Valid 

MB12 0,267 0,3 Tidak Valid 

MB13 0,487 0,3 Valid 

MB14 0,213 0,3 Tidak Valid 

MB15 0,414 0,3 Valid 

MB16 0,600 0,3 Valid 

MB17 0,436 0,3 Valid 

MB18 0,636 0,3 Valid 

MB19 0,344 0,3 Valid 

MB20 0,447 0,3 Valid 

MB21 0,345 0,3 Valid 

MB22 0,574 0,3 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas item skala motivasi berprestasi pada 

tabel diatas, maka hasil yang diperoleh menunjukkan dari 22 item 

terdapat 5 item yang memiliki nilai koefisien di bawah 0,3 sehingga item 

tersebut dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid ada pada nomer 2, 

9, 12 dan 14 sehingga item tersebut harus dihilangkan. Hal ini 

menyebabkan perubahan nomor pada butir item setelah item tidak valid 

dikeluarkan. Berikut tabel bluepprint skala motivasi berprestasi setelah 

dilakukan uji validitas : 
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Tabel 3.7 Blueprint Skala Motivasi Berprestasi Setelah Uji Coba 

Aspek No Item Total 

F UF 

Tanggung jawab 1,13 4 3 

Resiko pemilihan 

tugas 

3,6 5,8 4 

Kreatif-inovatif 7,11 10 3 

Memperhatikan  

umpan balik 

16,17,18,20 15,19 6 

Waktu penyelesaian 

tugas 

22 21 2 

Total 18 

b. Skala Self Efficacy  

Skala self efficacy yang terdiri dari 15 item yang telah di uji coba 

dalam satu kali putaran. Hasil uji validitas item dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 3.8 Uji Validitas Skala Self Efficacy 

No. Item Corrected Item-Total 

Correlation 

R Tabel Keterangan  

SE1 0,458 0,3 Valid  

SE2 0,512 0,3 Valid 

SE3 0,737 0,3 Valid 

SE4 0,122 0,3 Tidak Valid  

SE5 0,494 0,3 Valid 

SE6 0,458 0,3 Valid 

SE7 0,512 0,3 Valid  

SE8 0,737 0,3 Valid 

SE9 0,640 0,3 Valid 

SE10 0,494 0,3 Valid  

SE11 0,250 0,3  Tidak Valid 

SE12 0,593 0,3 Valid 

SE13 0,536 0,3 Valid  

SE14 0,463 0,3 Valid 

SE15 0,176 0,3 Tidak Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas item skala self efficacy pada tabel 

diatas, maka hasil yang diperoleh menunjukkan dari 15 item terdapat 3 

item yang memiliki nilai koefisien di bawah 0,3 sehingga item tersebut 

dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid ada pada nomer 4, 11 dan 
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15 sehingga item tersebut harus dihilangkan. Hal ini menyebabkan 

perubahan nomor pada butir item setelah item tidak valid dikeluarkan. 

Berikut tabel bluepprint skala motivasi berprestasi setelah dilakukan uji 

validitas : 

Tabel 3.9 Blueprint Skala Self Efficacy Setelah Uji Coba 

Aspek No Item Total 

F UF 

Dimensi tingkat (level) 1,6,7 3,5 5 

Dimensi kekuatan 

(strength) 

2,8,9,12,13 14 7 

Dimensi generalisasi 

(generality) 

10  1 

Total 12 

c. Skala Peer Support 

Skala peer support yang terdiri dari 15 item yang telah di uji coba dalam 

satu kali putaran. Hasil uji validitas item dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 3.10 Uji Validitas Skala Peer Support 

No. Item Corrected Item-Total 

Correlation 

R Tabel Keterangan 

PS1 0,469 0,3 Valid 

PS2 0,665 0,3 Valid 

PS3 0,560 0,3 Valid 

PS4 0,729 0,3 Valid 

PS5 0,692 0,3 Valid 

PS6 0,653 0,3 Valid 

PS7 0,730 0,3 Valid 

PS8 0,588 0,3 Valid 

PS9 0,621 0,3 Valid 

PS10 0,683 0,3 Valid 

PS11 0,611 0,3 Valid 

PS12 0,622 0,3 Valid 

PS13 0,626 0,3 Valid 

PS14 0,685 0,3 Valid 

PS15 0,351 0,3 Valid 

PS16 0,677 0,3 Valid 
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No. Item Corrected Item-Total 

Correlation 

R Tabel Keterangan 

PS17 0,597 0,3 Valid 

PS18 0,760 0,3 Valid 

PS19 0,667 0,3 Valid 

PS20 0,730 0,3 Valid 

PS21 0,735 0,3 Valid 

PS22 0,661 0,3 Valid 

Setelah dilakukan uji validitas pada item tersebut tidak terdapat item 

yang yang gugur (failed) yang berarti bahwa seluruh item dalam alat 

ukur tersebut valid dan layak untuk digunakan.  

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2015) reliabilitas adalah tingkat konsistensi alat 

ukur. Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel jika nilai koefisien yang 

diperoleh > 0,60 (Azwar, 2014). Berikut ini tabel dari uji reliabilitas skala : 

Tabel 3.11 Uji Reliabilitas Skala 

Variabel Croncbach Alpha’s Item 

Motivasi Berprestasi 0,645 18 

Self Efficacy 0,859 12 

Peer Support 0,930 22 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua skala yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai lebih besar dari 0.60 yang 

reliabel dapat dinyatakan reliabel. 

G. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistic inferensial. Sebelum 

dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

menentukan apaka skala yang digunakan sudah valid dan reliabel, kemudian 

dilakukan uji prasyarat analisis agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang 

dari kebenaran yang seharusnya. Oleh karena itu untuk memenuhi persyaratan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

tersebut diperlukan uji normalitas, uji linearitas dan dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk melihat nilai residual antara variabel 

dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Menurut (Sugiyono, 2015) parameter nilai 

probabilitas (sig) yang dijadikan acuan apabila nilai probabilitas (sig) > 

0,05, maka data tersebut terdistribusi secara normal. Namun sebaliknya, jika 

nilai probabilitas (sig) < 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa data tidak 

terdistribusi secara normal. Berikut ini merupakan hasil uji analisis 

normalitas : 

Tabel 3.12 Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 136 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.47076179 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .061 

Negative -.066 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Dari tabel diatas didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 

yang berarti variabel tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat ketidaksamaan varian dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghazali, 2011). Untuk 
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melihat adanya heteroskedastisitas pada variabel dapat menggunakan uji 

Glejser. Menurut Gunawan (2016) suatu variabel dikatakan 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi < 0,05. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas yang telah dilakukan: 

Tabel 3.13 Uji Heteroskedastisitas 

Model T Sig. 

(Constant) 0,134 0,894 

Self Efficacy 1,969 0,051 

Peer Support -1,116 0,266 

Berdasarkan dari uji heterokedastisitas yang telah peneliti lakukan 

terlihat bahwa nilai sig. pada variabel self efficacy sebesar 0,051 > 0,05 dan 

nilai sig. pada variabel peer support 0,266 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut yaitu variabel self efficacy dan 

peer support tidak menunjukkan adanya heterokedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui adanya 

hubungan antar variabel bebas (Ghazali, 2011). Uji multikolinearitas 

dapat dilakukan menggunakan regresi dengan melihat nilai tolerance 

serta variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance < 0,10 dan 

nilai VIF >10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas (Gunawan, 2016). 

Berikut hasil dari uji multikolinearitas: 

Tabel 3. 14 Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Self Efficacy 0,876 1,142 

Peer Support 0,876 1,142 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, dapat dilihat bahwa 

variabel self efficacy dan peer support mendapat nilai tolerance sebesar 
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0,876 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,142 < 10,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2022 di SMA YPM 2 

Sukodono. Adapun mekanisme pengambilam data dilakukan dengan cara 

peneliti datang ke tempat penelitian dan menyebarkan kuisioner dalam bentuk 

google formulir yang telah peneliti siapkan. Setelah mendapatkan data, peneliti 

melakukan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS dan 

menyusun laporan penelitian. 

1. Keterangan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas (SMA) YPM 2 

Sukodono Kabupaten Sidoarjo. SMA ini merupakan salah satu sekolah 

swasta islam yang berada di Sidoarjo. Sama halnya dengan Sekolah 

Menengah Atas pada umumnya di Indonesia yang ditempuh dalam Waktu 

tiga tahun pembelajaran, mulai dari kelas X hingga kelas XII. Sekolah ini 

terletak di Jalan Raya Panjunan, Kecamatan Sukodono, Kota Sidoarjo. 

Adapun beberapa fasilitas yang dimiliki oleh SMA YPM 2 Sukodono untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar, antara lain : ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium biologi dan fisika, laboratorium komputer,  

kantor guru, ruang BK, kantin, dan toilet bagi siswa dan guru pengajar. 

2. Deskrisi Data Demografis 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA YPM 2 

Sukodono. Dalam hal ini jumlah subjek berjumlah 136 siswa dan siswi. 
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Karakteristik mengenai subjek penelitian digambarkan berdasarkan ciri-ciri 

demografis dibawah ini, yaitu: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki – laki 47 34,6 % 

Perempuan 89 64,4 % 

Total 136 100 % 

Subjek penelitian ini yang berjenis kelamin perempuan lebih 

mendominasi dalam penelitian ini dengan prosentase 64,4% dari totak 

responden. Sedangkan untuk responden laki-laki memiliki prosentase 

36,4%. 

Tabel 4. 2 Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi Presentase (%) 

16 tahun 33 24,3 % 

17 tahun 73 53,7 % 

18 tahun 30 22,1 

Total 136 100 % 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

berusia 16 tahun berjumlah 33 orang dengan presentase 24,3%. Sementara 

itu responden yang berusia 17 tahun berjumlah 73 orang dengan presentase 

53,7%. Serta responden yang berusia 18 tahun berjumlah 30 orang dengan 

prosentase 22,1%. Maka dalam penelitian ini di dominasi oleh subjek yang 

berusia 17 tahun. 

Tabel 4. 3 Karakteristik Subjek Berdasarkan Jurusan 

Jurusan  Frekuensi Presentase (%) 

IPA 72 52,9 % 

IPS 64 47,1 % 

Total 136 100 % 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa subjek yang dari jurusan IPA 

berjumlah 72 orang dengan presentase 52,9%. Sedangkan subjek dari 

jurusan IPS berjumlah 64 orang dengan presentase 47,1%. 
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3. Kategorisasi Variabel 

Kategorisasi variabel motivasi berprestasi, self efficacy dan peer 

support digunakan untuk mengetahui jumlah subjek yang berada pada 

kategori rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan kategori ini didasarkan pada 

asumsi bahwa skor populasi terdistribusi normal. Tabel berikut digunakan 

pedoman dalam membuat kategori hasil pengukuran (Azwar, 2012). 

Tabel 4. 4 Pedoman Hasil Pengukuran 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M = 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

Keterangan : 

 M = Mean 

SD = Standart Deviasi 

Dari 136 siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat 14 responden yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah. Responden yang memiliki motivasi 

berprestasi sedang sebanyak 105 dan responden dengan motivasi 

berprestasi tinggi sebanyak 17 siswa. 

Tabel 4. 5 Kategori Motivasi Berprestasi 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 14 10,3% 

Sedang 105 77,2% 

Tinggi 17 12,5% 

Total  136 100% 

Tabel selanjutnya menunjukkan jumlah siswa dengan self efficacy yang 

dimiliki. Terdapat 13 siswa yang memiliki efikasi diri rendah, 104 siswa 

yang memiliki efikasi diri sedang dan 19 memiliki efikasi diri yang tinggi. 
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Tabel 4. 6 Kategori Self Efficacy 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 13 9,6% 

Sedang 104 76,5% 

Tinggi 19 14% 

Total  136 100% 

Berikutnya adalah gambaran kategorisasi peer support yang dimiliki siswa. 

Ada 5 siswa yang memiliki peer support yang rendah, 107 siswa memiliki 

peer support yang sedang dan 24 siswa memiliki peer support yang tinggi. 

Tabel 4. 7 Kategori Peer Support 

 

4. Data Tabulasi Silang 

Pada data tabulasi silang yang pertama menyajikan informasi 

gabungan dari data demografis dengan data variabel.  

Tabel 4. 8 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Motivasi Berprestasi 

 
 Jenis Kelamin 

 Laki-laki Perempuan 

Motivasi Berprestasi 

Rendah 4 10 

Sedang 41 64 

Tinggi 2 15 

 Total 47 89 

Jumlah siswa laki-laki dengan motivasi berprestasi rendah 

berjumlah 4 orang yang berarti lebih sedikit dari siswa perempuan yaitu 10 

orang. Begitu juga siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih 

banyak perempuan dengan jumlah 15 orang dibandingkan dengan siswa 

yang laki-laki sebnayak 2 orang. 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 5 3,7% 

Sedang 107 78,7% 

Tinggi 24 17,6% 

Total  136 100% 
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Tabulasi silang yang kedua menyajikan data usia dengan motivasi 

berprestasi.  

Tabel 4. 9 Tabulasi Silang Usia dengan Motivasi Berprestasi 

  Usia  

 16 tahun 17 tahun 18 

tahun 

Motivasi Berprestasi 

Rendah 7 3 4 

Sedang 23 59 23 

Tinggi 3 11 3 

 Total 33 73 30 

Kondisi motivasi berprestasi yang tinggi banyak dimiliki oleh 

subjek pada usia 17 tahun sebanyak 11 orang. Sedangkan kondisi motivasi 

berprestasi yang rendah paling banyak dialami oleh subjek berusia 16 tahun 

sebanyak 7 orang. 

Kemudian tabulasi silang ketiga mengenai jurusan dengan motivasi 

berprestasi siswa. 

Tabel 4. 10 Tabulasi Silang Jurusan dengan Motivasi Berprestasi 

  Jurusan 

 IPA IPS 

Motivasi Berprestasi 

Rendah 5 0 

Sedang 53 54 

Tinggi 14 10 

 Total 72 64 

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas subjek baik di jurusan IPA dan 

IPS memiliki motivasi berprestasi yang sedang. Motivasi berprestasi yang 

tinggi dimiliki oleh siswa jurusan IPA sebanyak 14 orang.  

Selanjutnya tabulasi silang antara self efficacy dengan motivasi 

berprestasi.  
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Tabel 4. 11 Tabulasi Silang Self Efficacy dengan Motivasi Berprestasi 

  Self Efficacy  

 Rendah  Sedang  Tinggi  

Motivasi Berprestasi 

Rendah 5 8 1 

Sedang 6 87 12 

Tinggi 2 9 6 

 Total 13 104 19 

Dari tabel diatas diketahui mayoritas siswa dalam penelitian ini 

memiliki self efficacy dan motivasi berprestasi yang sedang. Ada 6 subjek 

dengan self efficacy dan motivasi berprestasi yang tinggi dan ada 5 subjek 

dengan self efficacy dan motivasi berprestasi yang rendah. 

Berikutnya hasil tabulasi silang antara peer support dengan motivasi 

berprestasi. 

Tabel 4. 12 Tabulasi Silang Peer Support dengan Motivasi Berprestasi 

  Peer Support  

 Rendah  Sedang  Tinggi  

Motivasi Berprestasi 

Rendah 2 3 2 

Sedang 3 84 18 

Tinggi 0 18 4 

 Total 44 107 24 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mayoritas siswa dalam 

penelitian ini yang memiliki peer support dengan motivasi berprestasi 

sedang. Sebanyak 4 subjek memiliki peer support dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi dan sebanyak 2 subjek memiliki peer support 

dengan motivasi berprestasi. 

B. Pengujian Hipotesis 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 25.  Berikut hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
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1. Uji T Parsial 

Tabel 4. 13 Hasil Uji T 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

(Constant) 19.267 5.528  3.486 .001 

Self 

Efficacy 

.833 .146 .459 5.684 .000 

Peer 

Support 

.056 .063 .072 .897 .371 

 

Hasil dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat hasil analisis koefisien antara 

variabel self efficacy dan motivasi berprestasi dengan nilai t hitung 5,684 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H1 dalam 

penelitian ini diterima. Artinya terdapat hubungan positif antara self efficacy 

dan motivasi berprestasi. Semakin tinggi self efficacy maka akan semakin 

tinggi motivasi berprestasi. 

Pada tabel diatas juga dapat menunjukkan hasil analisis koefisien 

antara variabel peer support dan motivasi berprestasi. Nilai t hitung yang 

didapat sebesar 0,897 dengan nilai signifikansi 0,371 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa H2 dalam penelitian ini ditolak. Yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara peer support dan motivasi berprestasi. Dapat 

disimpulkan variabel peer support tidak mempengaruhi motivasi 

berprestasi. 

2. Uji F Simultan 

Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 dan X2 

dengan Y secara bersama-sama. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau f hitung 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

> f tabel maka variabel X1 dan X2 dalam penelitian ini memiliki hubungan 

secara bersama-sama terhadap variabel Y. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 1127.701 2 563.851 20.969 .000b 

Residual 3576.416 133 26.890   

Total 4704.118 135    

 

Hal ini bisa diartikan bahwa self efficacy dan peer support secara 

bersama-sama berhubungan dengan motivasi berprestasi.  

3. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas terhadap 

variabel terikat dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 15 Nilai R Square 

 

 

 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui nilai determinasi dari variabel self efficacy 

sebesar 0,235 yang artinya variabel self efficacy memberikan sumbangan 

pada motivasi berprestasi sebesar 23,5 %. Sedangkan variabel peer support 

memiliki nilai determinasi sebesar 0,055. Yang artinya variabel peer 

support memberikan sumbangan sebesar 0,5 %. Dari tabel diatas juga dapat 

dilihat nilai koefisien determinasi dari kedua variabel bebas yaitu sebesar 

0,240. Nilai ini menunjukkan bahwa kedua variabel menyumbang 24 % 

terhadap terbentuknya motivasi berprestasi. Dan sisanya dipengaruhi oleh 

Variabel R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Self Efficacy .485a .235 .229 5.182 

Peer Support .235a .055 .048 5.760 

Self Efficacy, 

Peer Support   

.490a .240 .228 5.18559 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Rumus persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + b1X1 +b2X2  

= 19,267 + 0,833X1 + 0,056X2 

Keterangan : Y = Variabel Terikat, a = Konstanta, dan b = Variabel bebas 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi antara self efficacy dengan motivasi 

berprestasi menunjukkan adanyan hubungan yang signifikan. Nilai signifikansi 

antara variabel tersebut sebesar 0,000 < 0,05.  Dapat diartikan self efficacy 

berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Semakin tinggi Self efficacy yang 

dimiliki oleh siswa SMA maka semakin tinggi juga motivasi berprestasi siswa. 

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yuliatika dkk., (2017). 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi self efficacy maka 

akan semakin tinggi motivasi berprestasi pada siswa. Penelitian Dewi & Ansyah 

(2018) yang membahas mengenai efikasi diri dan motivasi berprestasi pada 

mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan hasil korelasi yang positif antara efikasi 

diri dengan motivasi berprestasi. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki maka 

semakin tinggi juga motivasi berprestasinya.  

Pada penelitian ini self efficacy memberikan sumbangan sebesar 23,5 % 

untuk motivasi berprestasi. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Benawa (2018). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh langsung dan positif terhadap motivasi berprestasi pada 

mahasiswa sebesar 84,5%. Menurut Bandura (dalam Musdalifah, 2021) 
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menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh pada motivasi berprestasi adalah 

pengaruh orangtua, belief akan self efficacy, standar diri dan emosi. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara self efficacy dan motivasi 

berprestasi, mayoritas siswa kelas IX SMA YPM 2 Sukodono memiliki self 

efficacy dan motivasi berprestasi yang sedang. Namun, ada juga sejumlah siswa 

yang yang memiliki self efficacy dan motivasi berprestasi tinggi. Keyakinan 

yang diimbangi dengan motivasi yang tinggi akan membuat siswa merasa 

memiliki tanggung jawab untuk memecahkan masalah, baik tentang 

kepercayaan diri maupun tugas yang telah diberikan kepadanya. Ketekunan dan 

strategi yang digunakan untuk menemukan solusi atas kesulitan yang dihadapi 

akan membuat siswa terus berlatih. Dan pengulangan tugas dalam bentuk soal 

yang berbeda akan meningkatkan efisiensinya dalam menyelesaikan soal yang 

jatuh pada siswa (Wahyuni, 2013).  

Self efficacy merupakan unsur yang pokok yang dapat menunjang 

tercapainya kesuksesan. Tanpa efikasi diri yang positif individu akan mudah 

mengalami kegagalan saat tugas yang diberikan memiliki resiko yang berat. 

Konsep efikasi diri dapat menguatkan sumber daya manusia sehingga menjadi 

individu yang lebih percaya diri dalam bekerja. Potensi dan juga kemampuan 

tiap individu dalam bekerja dapat menjadi optimal.  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara peer support dengan motivasi berprestasi. Berdasarkan hasil 

uji statistik didapatkan nilai signifikansi 0,371 > 0,05. Hal ini berarti peer 

support yang diterima siswa sedikit berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. 
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Jika peer support ditingkatkan maka motivasi berprestasi juga bisa ikut 

meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian (Hasanah, 2021) yang menyatakan 

bahwa dukungan sosial teman sebaya tidak berpengaruh terhapat motivasi 

berprestasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktasari dkk., 

(2018) yang menemukan adanya hubungan antara persepsi siswa tentang 

dukungan teman sebaya dengan motivasi berprestasi. Sejalan dengan penelitian 

tersebut, penelitian lainnya mengenai dukungan teman sebaya dan motivasi 

berprestasi pernah dilakukan oleh (Ulfah & Ariati, 2017). Dalam penelitian ini, 

sumbangan efektif dukungan teman sebaya sebesar 15,7% pada motivasi 

berprestasi. 

Penyebab peer support tidak berpengaruh terhadap motivasi berprestasi 

bisa terjadi karena dukungan yang diterima siswa disekolah berbeda dengan di 

rumah. Sehingga pada saat kuisioner ini diberikan kepada siswa, siswa bingung 

menentukan teman sebaya yang menjadi fokus pada penelitian ini. Siswa 

diminta untuk mengingat kembali ketika berada di situasi pandemi. Dalam 

keadaan pandemi, siswa bisa merasa kurang bersosialisasi secara langsung 

dengan teman sebayanya. Selain itu pula pada saat kuesioner diisi oleh siswa 

banyak yang tidak mengisi sesuai dengan keadaan yang dialaminya, mereka 

cenderung mengikuti pendapat teman atau kurang yakin dengan dirinya sendiri. 

Berdasarkan analisis data tingkat peer support pada siswa kelas IX SMA 

YPM 2 Sukodono lebih dominan memiliki peer support yang sedang. Sebanyak 

4 subjek memiliki peer support dengan motivasi berprestasi yang tinggi dan 

sebanyak 2 subjek memiliki peer support dengan motivasi berprestasi. 
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Pengaruh teman sebaya (peer) lebih kuat karena remaja lebih banyak berada di 

luar rumah bersama teman sebayanya. Menurut Suriani & Hermansyah (2015) 

pengaruh teman sebaya pada sikap, minat, penampilan dan perilaku lebih besar 

daripada keluarga. 

Teman sebaya berperan penting pada perkembangan remaja terutama 

pada masa belajar dan perkembangannya. Teman sebaya dapat menjadi wadah 

saling memberi dukungan. Sehingga dengan keterlibatan individu didalamnya 

nanti akan terjadi dorongan yang dapat memotivasi seseorang untuk memiliki 

minat pada sesuatu termasuk memotivasinya agar berprestasi (Susilowati & 

Sari, 2014). Remaja yang memiliki banyak teman dapat meningkatkan 

minatnya terhadap pendidikan agar dapat meningkatkan motivasinya, atau  

sebaliknya memilih teman yang salah akan mengarahkan kepada hal yang tidak 

baik (Sepfitri, 2011).  

Teman sebaya menjadi faktor yang sangat berpengaruh pada masa remaja 

(Laursen, 2005). Teman sebaya tidak hanya menjadi acuan bagi remaja dalam 

berbagai hal. Namun, kehadiran teman sebaya juga dapat memberi kesempatan 

pada remaja untuk mengambil tanggung jawab dan peran yang baru melalui 

dukungan sosial (Tarakanita, 2001). Sementara itu menurut Rubenstein (1989) 

jika remaja tidak menerima dukungan dari teman sebaya dapat menyebabkan 

tidak adanya semangat yang membuat remaja tidak bisa berprestasi (Santrock, 

2003).  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda antara self efficacy dan peer 

support dengan motivasi berprestasi menunjukkan bahwa self efficacy dan peer 
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support secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi berprestasi 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dalam penelitian ini kedua 

variabel menyumbang motivasi berprestasi sebesar 24% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi 

dan mendapat dukungan dari peer support yang baik akan memiliki motivasi 

berprestasi yang baik pula.  Hal ini sejalan dengan penelitian dari Puspitasari 

dkk., (2021).  Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dukungan sosial dan 

efikasi diri secara bersama-sama berhubungan secara signifikan dan positif 

terhadap motivasi berprestasi. 

Adanya keyakinan diri (self efficacy) membuat individu mampu 

mengerjakan segala tugas yang diberikan. Siswa sering kali merasa tidak yakin 

akan kemampuannya dalam proses pembelajaran. Jika efikasi diri rendah maka 

dapat dilihat bahwa siswa tidak memiliki keyakinan dan kemampuan akan 

dirinya sendiri bahkan tidak dapat mengenali kemampuan diri yang sebenarnya, 

sehingga siswa tidak memiliki daya juang yang tinggi untuk berprestasi. Suraida 

& Leonardi (2021) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

berprestasi. Oleh sebab itu, individu yang memiliki self efficacy dan peer 

support yang baik, besar kemungkinannya untuk memiliki motivasi berprestasi 

yang baik pula. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada variabel self efficacy dan peer 

support menunjukkan hasil sebesar 24% kontribusi self efficacy dan peer 

support terhadap terbentuknya motivasi berprestasi. Dapat diartikan bahwa 
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variabel self efficacy dan peer support dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel pembentuk motivasi berprestasi. Hasanah (2021) juga menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

motivasi berprestasi.  

Pada penelitian ini motivasi berprestasi yang tinggi lebih banyak dimiliki 

oleh subjek perempuan. Hal ini didukung oleh penelitian (Malini & Fridari, 

2019) yang menyatakan siswa perempuan memiliki motivasi berprestasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan. Perbedaan tingkah laku 

antara siswa laki-laki dan perempuan dapat menjadi salah satu faktor yang 

mendukung siswa perempuan memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Santoso (2015) yang hasilnya 

menunjukkan tidak ada perbedaan motivasi berprestasi antara laki-laki dan 

perempuan. Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi lebih condong 

mempunyai harapan akan kesuksesan. Lebih-lebih pada tugas yang memiliki 

tingkat kesulitan dan resiko yang tinggi. Sedangkan individu yang dengan 

motivasi berprestasi rendah akan berusaha mengghindari tugas dengan resiko 

tinggi karena dapat menimbulkan kecemasan (Sujarwo, 2011). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan motivasi berprestasi 

pada remaja. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi self efficacy yang 

dimiliki maka akan semakin tinggi pula motivasi berprestasi. Hipotesis 

pertama dalam penelitian ini diterima. 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peer support dengan 

motivasi berprestasi pada remaja. Untuk itu, hipotesis kedua dalam 

penelitian ini ditolak. 

3. Terdapat hubungan antara self efficacy dan peer support dengan motivasi 

berprestasi pada remaja. Semakin tinggi self efficacy dan peer support yang 

dimiliki akan semakin tinggi pula motivasi berprestasinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti meberikan 

beberapa saran antara lain : 

1. Untuk remaja agar dapat memiliki motivasi berprestasi dan meraih prestasi 

yang menjadi tujuannya. Diharapkan remaja perlu memiliki keyakinan akan 

kemampuan diri dan percaya diri untuk menunjukkan kemampuan yang 

dimiliki. Hal ini bisa dilakukan dengan mengasah potensi dalam dirinya. 
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2. Selain itu, remaja juga harus memiliki semangat yang tinggi dalam belajar 

guna memperoleh prestasi.  

3. Pihak sekolah juga bisa membantu siswa meningkatkan motivasi 

berprestasinya dengan mengaplikasikan beberapa metode pembelajaran 

berkelompok. Sehingga siswa bisa belajar bersama dengan teman 

sebayanya. Selain itu, guru juga diharapkan bisa memberikan rasa nyaman 

dalam proses pembelajaran agar remaja dapat mengikuti pembelajaran 

dengan efektif.  

4. Untuk orang tua diharapkan bisa memberikan perhatian pada proses 

pendidikan remaja. Karena selain dengan teman sebaya, remaja juga 

memberikan dukungan untuk meningkatkan motivasinya dalam meraih 

prestasi. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya melihat hubungan antara 

variabel self efficacy dan peer support dengan motivasi berprestasi. 

Kategori tinggi, sedang, dan rendah pada variabel motivasi berprestasi 

hanya dilihat dari dimensi dalam alat ukur sehingga tidak dapat 

menggambarkan apa saja dimensi motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. 

Kecilnya angka kontribusi kedua variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini memberikan peluang untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

memprediksi variabel lain yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi 

seperti resiko pengambilan tugas dan dukungan dari guru. Penelitian dengan 

metode kualitatif juga bisa dilakukan untuk mengungkap gambaran 

motivasi berprestasi pada remaja atau siswa. 
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